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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas Soal Ujian Akhir
Semester Genap Mata Pelajaran Komputer Akuntansi SMK YPKK 1 Gamping
Sleman Tahun Ajaran 2014/2015. Ditinjau dari segi Validitas, Reliabilitas,
Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda dan Efektivitas Pengecoh.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Soal Ujian Akhir
Semester Genap Mata Pelajaran Komputer Akuntansi SMK YPKK 1 Gamping
Sleman terdiri dari 30 butir soal pilihan ganda. Soal tersebut dianalisis
berdasarkan Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda dan
Efektivitas Pengecoh. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI
Akuntansi SMK YPKK 1 Gamping Sleman. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode dokumentasi. Data tersebut dianalisis menggunakan
program Anates Versi 4.09.
Hasil penelitian yakni 30 butir soal yang menunjukkan bahwa: (1) butir
soal valid adalah 15 butir (50%)  dan butir soal yang tidak valid berjumlah 15
butir (50%); (2) indeks reliabilitas menunjukkan angka 0,39 sehingga termasuk
dalam kategori reliabilitas yang rendah; (3) berdasarkan tingkat kesukaran
diketahui bahwa butir soal sangat sukar 6 butir (20%), sukar 6 soal (20%), sedang
12 soal (40%), mudah 4 soal (13,3%), dan sangat mudah 2 soal (6,7%); (4)
berdasarkan daya pembeda diketahui bahwa butir soal dengan daya pembeda
sangat jelek berjumlah 12 butir (40%), jelek berjumlah 1 (3,4%), cukup baik
berjumlah 4 (13,3%),baik berjumlah 4 soal (13,3%) dan sangat baik berjumlah 9
(30%); (5) berdasarkan efektivitas pengecoh diketahui bahwa 4 butir soal (13,4%)
memiliki pengecoh sangat baik, 9 butir soal (30%) memiliki pengecoh baik, 15
butir soal (50%) memiliki pengecoh yang berfungsi cukup, 1 butir soal (3,3%)
memiliki pengecoh buruk, dan 1 butir soal (3,3%) memiliki pengecoh sangat
buruk; (6) Berdasarkan analisis keseluruhan ditinjau dari segi Validitas,
Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda dan Efektivitas Pengecoh
termasuk soal yang cukup berkualitas yakni 8 butir (26,67%) termasuk soal
berkualitas, 6 butir (20%) kurang berkualitas, dan 16 butir (53,33%)termasuk soal
tidak berkualitas.
Kata kunci: Analisis Butir Soal, Soal Ujian Akhir Semester, Komputer Akuntansi
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AN ANALYSIS OF SECOND SEMESTER FINAL EXAM QUESTIONS OF
COMPUTER ACCOUNTING SUBJECT FOR THE ELEVENTH GRADE
ACCOUNTING CLASS OF SMK YPKK 1 GAMPING SLEMAN IN THE
ACADEMIC YEAR OF 2014/2015
By:
Dewa Ayu Putri Arumsari
12803244011
This research aims to discover the quality of second semester final exam
questions of computer accounting subject for the eleventh grade accounting class
of SMK YPKK 1 Gamping Sleman in the academic year of 2014/2015. It would
be reviewed through its Validity, Reliability, Difficulty, Distinguisher, and the
Effectiveness of Deceiver.
This research is a descriptive qualitative research. The second semester
final exam questions of computer accounting subject of SMK YPKK 1 Gamping
Sleman are in the form of 20 multiple choices questions. Those questions are
analyzed through their validity, reliability, difficulty, distinguisher, and the
effectiveness of deceiver. The subject of this research is the students of eleventh
grade accounthing class of SMK YPKK 1 Gamping sleman. The technique of data
collection is by using documentation method. Those data are analyzed by using
Anates version 4.09.
The results of this research are the 30 questions show that: (1) the valid
questions are 15 items (50%) and the invalid questions are 15 items (50%); (2) the
reliability index shows the rate of 0,39 so that it is categorized in low reliability;
(3) according to the level of difficulty, there are 6 questions (20%) with very-hard
level, 6 questions (20%) with hard level, 12 questions (40%) with average level, 4
questions (13,3%) with easy level, and 2 questions (6,7%) with very easy level;
(4) according to the distinguisher, it is found that there are 12 questions (40%)
with very bad distinguisher, 1 question (3,4%) with bad distinguisher, 4 questions
(13,3%) with adequate distinguisher, 4 questions (13,3%) with good distinguisher,
and 9 questions (30%) with very good distinguisher; (5) according to the
effectiveness of deceiver, it is found that there are 4 questions with very good
deceiver, 9 questions with good deceiver, 15 questions with adequate deceiver, 1
question with bad deceiver, and 1 question with very bad deceiver; (6) according
to the entire analysis reviewed through its validity, reliability, difficulty,
distinguisher, and the effectiveness of deceiver, the questions are qualified which
are divided to 8 qualified questions, 6 questions with sufficient quality, and 16
unqualified questions.
Keywords: Analysis of Questions, Final Exam, Computer Accounting
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan memegang peranan penting untuk menjamin kelangsungan
hidup suatu bangsa dan negara. Seperti halnya bangsa Indonesia yang
menempatkan pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama. Hal ini
dapat dilihat dari isi Pembukaan UUD 1945 alinea IV yang menegaskan
bahwa salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia adalah mencerdaskan
kehidupan bangsa. Strategi untuk mencerdaskan kehidupan bangsa adalah
dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Peningkatan mutu
pendidikan menjadi salah satu faktor yang sangat penting kaitannya dengan
upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia.
Pendidikan menengah kejuruan  merupakan bagian dari pendidikan
yang setingkat dengan jenjang menengah dengan mengutamakan
pengembangan kemampuan peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidang
tertentu, beradaptasi di dunia usaha atau dunia industri, melihat peluang kerja
dan mengembangkan diri. Untuk memajukan suatu bangsa, maka salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan kualitas
pendidikannya. Salah satu yang mencerminkan suatu pendidikan dikatakan
berkualitas adalah terletak pada kemampuan guru dalam mengelola kelas
dalam pembelajaran. Sekolah melalui guru membekali peserta didiknya
dengan berbagai pengetahuan yang tertuang dalam setiap mata pelajaran.
2Dalam memenuhi peranannya tersebut guru perlu memahami dan menguasai
tentang evaluasi pembelajaran guna mengevaluasi hasil belajar peserta
didiknya. Evaluasi digunakan untuk mengetahui apakah suatu tingkat
pendidikan sudah tercapai atau belum.
Menurut Suharsimi Arikunto (2012: 3), kegiatan evaluasi terdiri dari
dua, yaitu pengukuran dan penilaian. Pengukuran merupakan membandingkan
sesuatu dengan satu ukuran.Penilaian merupakan mengambil suatu keputusan
terhadap sesuatu dengan ukuran baik buruk.Sedangkan menurut Zainal Arifin
(2012: 2), evaluasi merupakan salah satu komponen penting dari tahap yang
harus ditempuh oleh guru untuk mengetahui keefektifan pembelajaran. Dari
kegiatan evaluasi khususnya evaluasi hasil belajar guru dapat mengukur
apakah peserta didik sudah menguasai materi yang telah dipelajari atau belum.
Terdapat dua teknik dalam mengevaluasi hasil belajar peserta didik yaitu
evaluasi dengan teknik tes dan teknik non tes.
Teknik tes merupakan alat ukur yang paling sering digunakan oleh
guru untuk mengukur hasil belajar siswa. Guru dapat mengetahui sejauh mana
tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai dari hasil tes yang telah
didapatkan. Oleh karena itu, agar tes dapat mengukur hasil dengan tepat, tes
harus dikembangkan dengan benar.Tes juga dapat memberikan berbagai
informasi kepada guru maupun pihak-pihak yang berkepentingan terkait
pembelajaran. Tidak hanya guru yang berkepentingan dengan hasil evaluasi
yang dilaksanakan dengan dengan tes, namun kepala sekolah juga
membutuhkan informasi dari hasil penilaian yang dilakukan agar dapat
3menentukan kebijakan-kebijakan baru dalam rangka memperbaiki mutu
sekolah. Selain kepala sekolah, pemerintah juga membutuhkan dari hasil
evaluasi seperti Ujian Nasional maupun Ujian Akhir Semester (UAS) di
tingkat Kabupaten untuk membuat kebijakan baru agar mutu pendidikan di
Indonesia dapat meningkat. UAS merupakan salah satu alat evaluasi kegiatan
pembelajaran di sekolah dalam kurun waktu satu semester.Hasil dari UAS
yang telah diselenggarakan tiap semesternya, dapat menjadi alat untuk sekolah
maupun pemerintah daerah agar pendidikan dapat mengalami peningkatan.
Tes yang baik tentunya dapat memberikan gambaran yang tepat
mengenai hasil belajar peserta didik. Dengan kata lain tes yang baik haruslah
tes yang berkualitas. Tes yang berkualitas menurut Suharsimi Arikunto (2012:
72) harus memenuhi persyaratan tes, yaitu validitas, reliabilitas, objektivitas,
praktibilitas, dan ekonomis. Sebuah tes dikatakan valid jika apabila tes dapat
tepat mengukur sesuatu yang akan diukur. Sebuah tes dikatakan reliabel
apabila hasil-hasil tes menunjukkan ketetapan.Tes bersifat objektif berarti
dalam melaksanakan tes tidak ada faktor subjektif yang mempengaruhi.Tes
dikatakan memiliki praktibilitas tinggi apabila tes tersebut bersifat praktis
yaitu mudah dilaksanakan, mudah pemeriksaannya serta dilengkapi dengan
petunjuk-petunjuk yang jelas.Ekonomis dalam melaksanakan tes berarti tidak
membutuhkan biaya yang mahal, tenaga yang banyak, dan waktu yang
lama.Berdasarkan pernyataan Suharsimi Arikunto tersebut, perlu diadakan
proses analisis kualitas tes untuk mengetahui sejauh mana sebuah tes sudah
dikatakan baik.
4Menurut Daryanto (2008: 177) cara menilai tes yaitu: (1) meneliti
secara jujur soal-soal yang sudah disusun, (2) mengadakan analisis soal, (3)
mengadakan checking validitas dan (4) mengadakan checking reliabilitas.
Sehingga soal tes menjadi lebih efektif untuk diujikan kepada peserta didik.
Untuk dapat mengetahui kualitas soal yang diujikan, guru dapat
melaksanakan suatu kegiatan, yaitu menganalisis butir soal yang diujikan.
Menurut Nana Sudjana (2013: 135), mengemukakan bahwa analisis butir soal
atau analisis item adalah pengkajian pertanyaan-pertanyaan tes agar diperoleh
perangkat pertanyaan yang memiliki kualitas yang memadai. Soal-soal
dianalisis untuk diketahui soal yang baik dan soal yang tidak baik.Soal yang
baik dapat dijadikan alat ukur dan acuan dalam pembuatan soal pada periode
selanjunya.Soal yang tidak baik yang masih dapat direvisi dilakukan
perbaikan kembali sehingga dapat dipergunakan kembali, sedangkan untuk
soal yang tidak baik serta membutuhkan revisi yang signifikan sebaiknya
dibuang. Dengan menganalisis butir soal, guru dapat mengetahui kualitas soal
yang diujikan yang nantinya juga akan dapat digunakan untuk meningkatkan
kualitas soal yang akan diujikan. Dengan demikian, kualitas soal yang baik,
akan mencerminkan hasil belajar siswa yang memang mencerminkan
kemampuan siswa sebenarnya.
Salah satu jenis tes yang harus dianalisis adalah tes sumatif.Tes ini
merupakan tes yang dilaksanakan pada akhir unit program, yaitu akhir catur
wulan, akhir semester, dan akhir tahun ajaran.Suharsimi Arikunto (2012: 53)
menjelaskan bahwa evaluasi sumatif dilaksanakan setelah berakhirnya
5pemberian sekelompok program atau sebuah program yang lebih besar.Tujuan
dari tes ini adalah untuk melihat hasil yang dicapai peserta didik, yakni
seberapa jauh tujuan-tujuan pembelajaran telah dikuasai siswa.Tes sumatif ini
bermanfaat untuk menentukan nilai, untuk menentukan seorang peserta didik
dapat atau tidaknya mengikuti kelompok dalam menerima program
berikutnya.
Permasalahan yang diangkat oleh peneliti adalah belum pernah
diadakan analisis kualitas butir soal Ujian Akhir Semester Genap Mata
Pelajaran Komputer Akuntansi kelas XI Akuntansi di SMK YPKK 1
Gamping, Sleman. Melihat keadaan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
kajian analisis kualitas butir soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran
Komputer Akuntansi kelas XI Akuntansi di SMK YPKK 1 Gamping, Sleman.
Penelitian ini digunakan untuk melihat apakah butir-butir soal Ujian
Akhir Semester tersebut memiliki kualitas yang baik sehingga mampu
mengukur pencapaian tujuan pembelajaran secara akurat.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan
permasalahan yang ada yaitu :
1. Kualitas soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Komputer
Akuntansi Kelas XI Akuntansi di SMK YPPK 1 Gamping, Sleman belum
diketahui.
62. Keterbatasan tim pembuat soal dalam analisis kualitas butir soal sehingga
butir soal belum diketahui kualitasnya.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah sebelumnya, maka penelitian ini
dibatasi pada soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Komputer
Akuntansi Kelas XI Akuntansi di SMK YPPK 1 Gamping, Sleman tahun
2014/2015 yang berbentuk soal objektif yang ditinjau dari validitas butir soal,
reliabilitas soal, tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektivitas pengecoh
yang belum pernah dilakukan analisis terhadap kelima aspek tersebut.
Dengan dilakukan kegiatan analisis butir soal pada kelima aspek
tersebut akan dapat diketahui butir soal yang baik dan butir soal yang tidak
baik jika diterapkan dalam ujian sehingga soal yang diberikan pada siswa
merupakan soal yang berkualitas dan dapat mengukur tujuan pembelajaran
secara akurat.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut maka dapat dirumuskan
permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah “Bagaimana kualitas butir
soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Komputer Akuntansi Kelas
XI Akuntansi di SMK YPPK 1 Gamping, Sleman tahun ajaran 2014/2015 ?”
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui kualitas butir soal Ujian Akhir Semester Genap Mata
7Pelajaran Komputer Akuntansi Kelas XI Akuntansi di SMK YPPK 1
Gamping, Sleman tahun 2014/2015 yang ditinjau dari validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektivitas pengecoh.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi di dunia
pendidikan sebagai referensi bagi para guru mengenai kegiatan evaluasi
pembelajaran berupa analisis butir soal, karena dalam suatu kegiatan
pembelajaran tidak hanya proses yang penting namun juga kegiatan
evaluasi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi SMK YPPK 1 Gamping
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
memberikan masukan kepada guru agar lebih memperhatikan
mengenai kegiatan analisis butir sehingga diharapakan dapat
meningkatkan kualitas instrumen evaluasi pendidikan yang digunakan
di sekolah.
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan acuan
kepada guru dalam melaksanakan analisis butir soal pada soal yang
8digunakan untuk meningkatkan kualitas tes sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.
c. Bagi Peneliti
Dengan penelitian ini, diharapkan dapat mengembangkan dan
menerapkan ilmu yang telah didapat selama proses pembelajaran
tentang analisis butir soal untuk mengetahui kualitas soal yang dibuat
sehingga dapat digunakan sebagai bekal yang dapat diterapkan dalam
dunia kerja bidang pendidikan.
d. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai bahan untuk
melakukan penelitian lebih lanjut. Selain itu, dapat digunakan untuk
melakukan pengembangan proses analisis butir soal pada mata
pelajaran lainnya.
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KAJIAN PUSTAKA DAN PERTANYAAN PENELITIAN
A. Kajian Pustaka
1. Tinjauan tentang Evaluasi Hasil Belajar
a. Pengertian Pengukuran, Penilaian dan Evaluasi
Menurut Ralph Tyler dalam Suharsimi Arikunto (2012:
3),”evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk
menentukan sejauh mana, dalam  hal apa, dan bagian mana tujuan
pendidikan sudah tercapai”. Definisi yang lebih luas dikemukakan oleh
Cronbach dan Stufflebeam dalam Suharsimi Arikunto (2012:
3),”proses evaluasi bukan sekadar mengukur sejauh mana tujuan
tercapai, tetapi digunakan untuk membuat keputusan”. Menurut
Mehrens & Lehmann dalam Ngalim Purwanto (2013: 3),”evaluasi
adalah suatu proses merencanakan, memperoleh dan menyediakan
informasiyang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif
keputusan”. Dalam hubungan dengan kegiatan pengajaran Norman E.
Gronlund dalam Ngalim Purwanto (2013: 3),”evaluasi adalah suatu
proses yang sistematis untuk menentukan atau membuat keputusan
sejauh mana tujuan-tujuan pengajaran telah dicapai oleh siswa. Dengan
kata-kata yang berbeda, tetapi mengandung pengertian yang hampir
sama, Wrightstone dan kawan kawan dalam Ngalim Purwanto (2013:
3), mengemukakan rumusan evaluasi pendidikan ialah penaksiran
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terhadap pertumbuhan dan kemajuan siswa ke arah tujuan-tujuan atau
nilai-nilai yang telah ditetapkan di dalam kurikulum.
Berdasarkan pemaparan para ahli mengenai definisi evaluasi di
atas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi merupakan suatu proses
mengukur hasil belajar atau prestasi peserta didik dari awal proses
pembelajaran, selama proses pembelajaran berlangsung hingga akhir
proses pembelajaran yaitu dengan mengumpulkan data-data selama
pembelajaran kemudian menentukan sejauh mana tujuan tercapai dan
kemudian dapat digunakan untuk mengambil keputusan.
b. Tujuan dan Fungsi Evaluasi Hasil Belajar
Dalam melakukan kegiatan evaluasi, seorang guru harus
mengetahui tujuan dan fungsi evaluasi sehingga guru tidak akan
mengalami kesulitan merencanakan dan melaksanakan evaluasi. Anas
Sudijono (2011: 16-17) mengemukakan tujuan evaluasi pendidikan
menjadi tujuan umum dan tujuan khusus, yaitu :
1) Tujuan Umum
Secara umum, tujuan evaluasi dalam bidang pendidikan ada dua,
yaitu :
a) Untuk menghimpun bahan-bahan keterangan yang akan
dijadikan sebagai bukti mengenai taraf perkembangan atau
taraf kemajuan yang dialami oleh para peserta didik setelah
mereka mengikuti proses pembelajaran dalam waktu tertentu.
Dengan kata lain, tujuan umum dari evaluasi dalam
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pendidikan adalah untuk memperoleh data pembuktian, yang
akan dijadikan petunjuk sampai dimana tingkat kemampuan
dan tingkat keberhasilan peserta didik dalam pencapaian
tujuan-tujuan kurikuler.
b) Untuk mengetahui tingkat efektivitas dari metode-metode
pengajaran yang telah dipergunakan dalam proses
pembelajaran selama waktu tertentu. Jadi tujuan umum yang
kedua dari evaluasi pendidikan adalah untuk mengukur dan
menilai sampai di manakah efektivitas mengajar dan metode-
metode mengajar yang telah diterapkan atau dilaksanakan
oleh pendidikan serta kegiatan belajar yang dilaksanakan oleh
peserta didik.
2) Tujuan Khusus
Adapun yang menjadi tujuan khusus dari kegiatan evaluasi dalam
bidang pendidikan adalah :
a) Untuk merangsang kegiatan peserta didik dalam menempuh
program pendidikan. Tanpa adanya evaluasi maka tidak
mungkin timbul kegairahan atau rangsangan pada diri peserta
didik untuk memperbaiki dan meningkatkan prestasinya
masing-masing.
b) Untuk mencari dan menemukan faktor-faktor penyebab
keberhasilan dan ketidakberhasilan peserta didik dalam
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mengikuti program pendidikan, sehingga dapat dicari dan
ditemukan jalan keluar atau cara-cara perbaikannya.
Menurut Zainal Arifin (2012: 14) tujuan evaluasi pembelajaran
adalah untuk mengetahui kefektifan dan efisiensi sistem pembelajaran,
baik yang menyangkut tentang tujuan, materi, metode, media, sumber
belajar, lingkungan maupun sistem penilaian itu sendiri.
Adapun tujuan penilaian hasil belajar menurut Zainal Arifin
(2012: 15) adalah :
1) Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap
materi yang telah diberikan.
2) Untuk mengetahui kecakapan, motivasi, bakat, minat dan sikap
peserta didik terhadap program pembelajaran.
3) Untuk mengetahui tingkat kemajuan dan kesesuaian hasil
belajar peserta didik dengan standar kompetensi dan kompetensi
dasar yang telah ditetapkan.
4) Untuk mendiagnosis keunggulan dan kelemahan peserta didik
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Keunggulan peserta
didik dapat dijadikan dasar bagi guru untuk memberikan
pembinaan dan pengembangan lebih lanjut, sedangkan
kelemahannya dapat dijadikan acuan untuk memberikan bantuan
dan bimbingan.
5) Untuk seleksi, yaitu memilih dan menentukan peserta didik
yang sesuai dengan jenis pendidikan tertentu.
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6) Untuk menentukan kenaikan kelas.
7) Untuk menempatkan peserta didik sesuai dengan potensi yang
dimilikinya.
Fungsi penilaian hasil belajar menurut Zainal Arifin (2012: 20)
adalah :
1) Fungsi formatif yaitu untuk memberikan umpan balik
(feedback) kepada guru sebagai dasar untuk memperbaiki proses
pembelajaran dan mengadakan program remedial bagi peserta
didik.
2) Fungsi sumatif yaitu untuk menentukan nilai (angka)
kemajuan/hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran
tertentu, sebagai bahan untuk memberikan laporan kepada
berbagai pihak, penentuan kenaikan kelas dan penentuan lulus-
tidaknya peserta didik.
3) Fungsi diagnostik yaitu untuk memahami latar belakang
(psikologis, fisik dan lingkungan) peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar, yang hasilnya dapat digunakan sebagai dasar
dalam memecahkan kesulitan-kesulitan tersebut.
4) Fungsi penempatan yaitu untuk menempatkan peserta didik
dalam situasi pembelajaran yang tepat (misalnya dalam
penentuan program spesialisasi) sesuai dengan tingkat
kemampuan peserta didik.
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Suharsimi Arikunto (2012: 18-19) memaparkan tujuan dan
fungsi evaluasi penilaian adalah sebagai berikut :
1) Penilaian Berfungsi Selektif
Dengan mengadakan penilaian guru mempunyai cara untuk
mengadakan seleksi atau penilaian terhadap siswanya. Penilaian
mempunyai berbagai tujuan, antara lain :
a) Untuk memilih siswa yang dapat diterima di sekolah
tertentu.
b) Untuk memilih siswa yang dapat naik kelas atau tingkat
berikutnya.
c) Untuk memilih siswa yang seharusnya mendapat beasiswa.
d) Untuk memilih siswa yang sudah berhak meninggalkan
sekolah dan sebagainya.
2) Penilaian Berfungsi Diagnostik
Penilaian dapat berfungsi sebagai diagnostik kepada siswa.
Apabila alat yang digunakan dalam penilaian cukup memenuhi
persyaratan, maka dengan melihat hasilnya, guru akan
mengetahui kelemahan siswa dan dapat segera mengatasinya.
3) Penilaian Berfungsi sebagai Penempatan
Penilaian juga berfungsi untuk menentukan dengan pasti di
kelompok mana siswa harus ditempatkan. Penempatan siswa ini
dilakukan dengan mengelompokkan siswa-siswa yang
mempunyai hasil penilaian yang memiliki kategori yang sama.
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4) Penilaian Berfungsi sebagai Pengukur Keberhasilan
Fungsi penilaian sebagai pengukur keberhasilan ini
dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana suatu program
berhasil diterapkan.
Fungsi evaluasi dalam pendidikan dan pengajaran menurut
Ngalim Purwanto (2013: 5-7) dikelompokkan menjadi empat fungsi,
yaitu :
1) Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta
keberhasilan siswa setelah mengalami atau melakukan kegiatan
belajar selama jangka waktu tertentu.
2) Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran.
3) Untuk keperluan Bimbingan dan Konseling (BK).
4) Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum
sekolah yang bersangkutan.
c. Prinsip-prinsip Evaluasi Hasil Belajar
Menurut Suharsimi Arikunto (2012: 38), ada satu prinsip umum
dan penting dalam kegiatan evaluasi, yaitu adanya triangulasi atau
hubungan erat tiga komponen, yaitu :
1) Tujuan Pembelajaran
2) Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
3) Evaluasi.
Triangulasi tersebut dapat digambarkan dalam bagan sebagai
berikut :
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Tujuan
KBM Evaluasi
Gambar 1. Triangulasi Komponen Evaluasi
(Suharsimi Arikunto, 2012:38)
Penjelasan dari bagan triangulasi diatas adalah :
1) Hubungan antara Tujuan dengan Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM)
Kegiatan belajar mengajar yang dirancang dalam bentuk
rencana mengajar disusun oleh guru dengan mengacu pada
tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian, anak panah yang
menunjukkan hubungan antara keduanya mengarah pada tujuan
dengan makna bahwa KBM mengacu pada tujuan, tetapi juga
mengarah dari tujuan ke KBM, menunjukkan langkah dari
tujuan dilanjutkan pemikirannya ke KBM.
2) Hubungan antara Tujuan dengan Evaluasi
Evaluasi adalah kegiatan pengumpulan data untuk
mengukur sejauh mana tujuan sudah tercapai. Dengan makna
demikian maka anak panah berasal dari evaluasi menuju ke
tujuan. Di sisi lain, jika dilihat dari langkah, dalam menyusun
alat evaluasi ia mengacu pada tujuan yang telah dirumuskan.
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3) Hubungan antara KBM dan Evaluasi
Selain mengacu pada tujuan, evaluasi juga harus mengacu
atau disesuaikan dengan KBM yang dilaksanakan. Misalnya,
kegiatan belajar mengajar dilakukan oleh guru dengan
menitikberatkan pada keterampilan, evaluasinya juga harus
mengukur tingkat keterampilan siswa.
(Suharsimi Arikunto, 2012: 39)
Menurut Anas Sudijono (2011: 31-33), evaluasi hasil belajar
dapat dikatakan terlaksana dengan baik apabila dalam pelakasanaannya
senantiasa berpegangan pada tiga prinsip dasar, yaitu:
1) Prinsip Keseluruhan
Prinsip keseluruhan atau prinsip komprehensif
dimaksudkan bahwa evaluasi hasil belajar dapat dikatakan
terlaksana dengan baik apabila evaluasi tersebut dilaksanakan
secara bulat, utuh atau menyeluruh. Dengan kata lain, evaluasi
hasil belajar harus dapat mencakup berbagai aspek yang dapat
menggambarkan perkembangan atau perubahan tingkah laku
yang terjadi pada peserta didik sebagai makhluk hidup dan
bukan benda mati.
2) Prinsip Kesinambungan
Prinsip kesinambungan atau prinsip kontinuitas
dimaksudkan di sini bahwa evaluasi hasil belajar yang baik
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adalah evaluasi hasil belajar yang dilaksanakan secara teratur
dan sambung-menyambung dari waktu ke waktu.
3) Prinsip Objektivitas
Prinsip objektivitas mengandung makna, bahwa evaluasi
hasil belajar dapat dinyatakan sebagai evaluasi yang baik
apabila dapat terlepas dari faktor-faktor yang sifatnya subjektif.
Evaluator harus berpikir dan bertindak menurut keadaan
senyatanya tidak dicampuri oleh kepentingan yang bersifat
subjektif.
Menurut Daryanto (2012: 19-21), terdapat beberapa prinsip
yang perlu diperhatikan dalam melakukan evaluasi. Prinsip-prinsip
tersebut adalah sebagai berikut :
1) Keterpaduan
Perencanaan evaluasi harus ditetapkan saat menyusun
satuan pengajaran sehingga dapat disesuaikan secara harmonis
dengan tujuan instruksional dan materi pengajaran yang hendak
disajikan.
2) Keterlibatan siswa
Untuk dapat mengetahui sejauh mana siswa berhasil dalam
kegiatan belajar mengajar yang dijalaninya secara aktif, siswa
membutuhkan evaluasi. Evaluasi bagi siswa merupakan
kebutuhan, sehingga siswa akan kecewa apabila usahanya tidak
dievaluasi.
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3) Koherensi
Evaluasi harus berkaitan dengan materi pengajaran yang
sudah disajikan dan sesuai dengan ranah kemampuan yang
hendak diukur.
4) Pedagogis
Evaluasi diterapkan sebagai upaya perbaikan sikap dan
tingkah laku ditinjau dari segi pedagogis. Evaluasi dan hasilnya
hendaknya dapat dipakai sebagai alat motivasi untuk siswa
dalam kegiatan belajar.
5) Akuntabilitas
Sejauh mana keberhasilan program pengajaran perlu
disampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan
pendidikan sebagai laporan pertanggungjawaban.
d. Ciri-ciri Evaluasi Hasil Belajar
Menurut Anas Sudijono (2011: 33-38) sebagai suatu bidang
kegiatan, evaluasi hasil belajar memiliki ciri-ciri khas yang
membedakannya dari bidang kegiatan lainnya, yaitu :
1) Evaluasi yang dilaksanakan dalam rangka mengukur
keberhasilan belajar peserta didik dilakukan pengukuran secara
tidak langsung.
2) Pengukuran dalam rangka menilai keberhasilan belajar peserta
didik pada umumnya menggunakan ukuran-ukuran yang bersifat
kuantitatif atau lebih sering menggunakan simbol-simbol angka.
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3) Kegiatan evaluasi belajar pada umumnya digunakan unit-unit
atau satuan-satuan yang tetap.
4) Hasil yang dicapai oleh peserta didik pada umumnya tidak
menunjukkan kesamaan atau keajegan dari waktu ke waktu.
5) Dalam kegiatan evaluasi hasil belajar sulit untuk menghindari
terjadinya kekeliruan pengukuran.
e. Langkah-langkah Pokok Evaluasi Hasil Belajar
Dalam kegiatan evaluasi hasil belajar diperlukan langkah-
langkah yang tepat agar evaluasi hasil belajar berjalan dengan lancar
dan hasilnya dapat bermanfaat bagi guru dan peserta didik.
Anas Sudijono (2011: 59) merinci kegiatan evaluasi hasil belajar
ke dalam enam langkah pokok, yaitu :
1) Menyusun rencana evaluasi hasil belajar
Sebelum evaluasi hasil belajar dilaksanakan, harus disusun lebih
dahulu perencanaannya dengan baik dan matang. Perencanaan
evaluasi hasil belajar itu umumnya mencangkup enam jenis
kegiatan, yaitu :
a) Merumuskan tujuan dilaksanakannya evaluasi
b) Menetapkan aspek-aspek yang akan dievaluasi
c) Memilih dan menentukan teknik yang akan digunakan di
dalam pelaksanaan evaluasi
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d) Menyusun alat-alat pengukur yang akan dipergunakan
dalam pengukuran dan penilaian hasil belajar peserta didik
e) Menentukan tolok ukur, norma atau kriteria yang akan
dijadikan pegangan atau patokan dalam memberikan
interpretasi terhadap hasil evaluasi
f) Menentukan frekuensi dari kegiatan evaluasi hasil belajar.
2) Menghimpun data
Kegiatan dalam menghimpun data adalah melaksanakan
pengukuran dengan melakukan tes hasil belajar atau melakukan
pengamatan.
3) Melakukan verifikasi data
Verifikasi data dimaksudkan untuk dapat memisahkan data yang
baik dan yang kurang baik sebelum data tersebut diolah.
4) Mengolah dan menganalisis data
Setelah data di verifikasi, maka data tersebut siap untuk diolah
dan dianalisis agar memperoleh hasil evaluasi yang baik.
5) Memberikan interpretasi dan menarik kesimpulan
Setelah memperoleh data yang sudah dianalisis, maka data yang
didapatkan tersebut diinterpretasikan dan ditarik kesimpulan.
6) Tindak lanjut hasil evaluasi
Data yang sudah diketahui kesimpulannya, maka dapat
dilakukan tindak lanjut dipergunakan hasilnya atau direvisi
kembali berkaitan dengan pengambilan keputusan.
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f. Teknik-teknik Evaluasi Hasil Belajar
Terdapat banyak teknik evaluasi yang bisa digunakan guru
untuk menilai peserta didiknya. Anas Sudijono (2011: 65)
mengemukakan dua teknik dalam mengevaluasi hasil belajar peserta
didik di sekolah sebagai berikut :
1) Teknik tes
Tes adalah cara yang dapat dipergunakan atau prosedur yang
perlu ditempuh dalam rangka pengukuran dan penilaian di
bidang pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau
serangkaian tugas sehingga dapat dihasilkan nilai yang
melambangkan tingkah laku atau prestasi testee.
2) Teknik non-tes
Dengan teknik non-tes penilaian atau evaluasi hasil belajar
peserta didik dilakukan dengan tanpa menguji peserta didik
melainkan dilakukan dengan pengamatan secara sistematis,
melakukan wawancara, menyebarkan angket dan memeriksa
atau meneliti dokumen-dokumen.
2. Tinjauan tentang Pengukuran Hasil Belajar
a. Pengertian Tes
Eko Putro Widoyoko (2014: 45) mengemukakan tes merupakan
salah satu alat untuk mengumpulkan informasi karakteristik suatu
objek dan merupakan bagian tersempit dari penilaian.
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Goodenough dalam Anas Sudijono (2011: 67) mengemukakan
“tes adalah suatu tugas atau serangkaian tugas yang diberikan kepada
individu atau sekelompok individu, dengan maksud untuk
membandingkan kecakapan mereka, satu dengan yang lain”.
Dalam bukunya, Ngalim Purwanto (2013: 33) mendeskripsikan
“tes hasil belajar sebagai tes yang dipergunakan untuk menilai hasil-
hasil pelajaran yang telah diberikan oleh guru kepada murid-muridnya,
atau oleh dosen kepada mahasiswa, dalam jangka waktu tertentu”.
Menurut Sudaryono (2012: 101) tes merupakan himpunan
pertanyaan yang harus dijawab, harus ditanggapi, atau tugas yang
harus dilaksanakan oleh orang yang di tes. Tes digunakan untuk
mengukur sejauh mana seorang siswa telah menguasai pelajaran yang
disampaikan terutama meliputi aspek pengetahuan dan ketrampilan.
Menurut Djemari dalam Eko Putro Widoyoko (2014: 45), “tes
merupakan salah satu cara untuk menaksir besarnya kemampuan
seseorang secara tidak langsung, yaitu melalui respon seseorang
terhadap stimulus atau pertanyaan. Tes juga dapat diartikan sebagai
sejumlah pernyataan yang harus diberikan tanggapan dengan tujuan
untuk mengukur tingkat kemampuan seseorang atau mengungkap
aspek tertentu dari orang yang dikenai tes.
Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa tes adalah suatu cara yang digunakan untuk menilai dan
mengukur hasil belajar peserta didik dengan cara memberikan tugas
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yang akan menghasilkan nilai yang mencerminkan hasil belajar peserta
didik.
b. Fungsi Tes Hasil Belajar
Fungsi tes hasil belajar menurut Anas Sudijono (2011: 67)
adalah:
1) Sebagai alat pengukur terhadap peserta didik
Tes berfungsi mengukur tingkat perkembangan atau kemajuan
yang telah dicapai oleh peserta didik setelah menempuh proses
belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu.
2) Sebagai alat pengukur keberhasilan program pengajaran
Melalui tes dapat diketahui seberapa jauh program pengajaran
yang telah ditentukan dapat dicapai.
c. Jenis Tes Hasil Belajar
Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam
rangka melaksanakan kegiatan evaluasi. Tes dapat dibedakan atas
beberapa jenis dan pembagian jenis-jenis ini ditinjau dari berbagai
sudut. Menurut Zainal Arifin (2012: 119) jenis tes hasil belajar dapat
dibedakan sebagai berikut :
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Gambar 2. Jenis Tes Hasil Belajar
Menurut  Zainal Arifin (2012: 119) dilihat dari penyusunannya,
tes dibagi menjadi dua jenis yaitu tes buatan guru dan tes baku. Tes
buatan guru adalah tes yang disusun sendiri oleh guru yang akan
mempergunakan tes tersebut. Tes yang dibakukan atau tes baku adalah
tes yang sudah memiliki derajat validitas dan reliabilitas yang tinggi
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berdasarkan percobaan-percobaan terhadap sampel yang cukup besar
dan representatif.
d. Prinsip Dasar Penyusunan Tes
Menurut Anas Sudijono (2011: 97-99) ada beberapa prinsip
dasar yang perlu dicermati dalam menyusun tes hasil belajar agar dapat
mengukur kemampuan dan keterampilan peserta didik setelah mereka
menyelesaikan suatu unit pengajaran tertentu, prinsip tersebut adalah :
1) Tes hasil belajar harus dapat mengukur secara jelas hasil belajar
(learning outcomes) yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan
instruksional. Kejelasan mengenai pengukuran hasil belajar akan
memudahkan guru dalam menyusun butir-butir tes hasil belajar.
2) Butir-butir soal tes hasil belajar harus merupakan sampel yang
representatif dari populasi bahan pelajaran yang telah diajarkan.
3) Bentuk soal yang dikeluarkan dalam tes hasil belajar harus dibuat
bervariasi sehingga betul-betul cocok untuk mengukur hasil
belajar yang diinginkan sesuai dengan tujuan tes itu sendiri.
4) Tes hasil belajar harus didesain sesuai dengan kegunaannya untuk
memperoleh hasil yang diinginkan.
5) Tes hasil belajar harus memiliki reliabilitas yang dapat
diandalkan. Artinya setelah tes belajar itu dilaksanakan berkali-
kali terhadap subjek yang sama, hasilnya selalu sama atau relatif
sama.
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6) Tes hasil belajar disamping harus dapat dijadikan alat pengukur
keberhasilan belajar siswa, juga harus dapat dijadikan alat untuk
mencari informasi yang berguna untuk memperbaiki cara belajar
siswa dan cara mengajar guru.
e. Ciri-ciri Tes yang Baik
Menurut Suharsimi (2012: 72-77) ciri-ciri tes yang baik adalah
bila tes tersebut memenuhi syarat tes berupa validitas, reliabilitas,
objektivitas, praktibilitas dan ekonomis.
1) Validitas
Sebuah tes dikatakan baik apabila tes itu dapat tepat
mengukur apa yang hendak diukur. Menurut Eko Putro Widoyoko
(2014: 98), validitas berkaitan dengan ketepatan alat ukur. Tes
sebagai salah satu alat ukur hasil belajar dapat dikatakan valid
apabila tes itu dapat tepat mengukur hasil belajar yang hendak
diukur. Menurut Anas Sudijono (2011: 93), tes hasil belajar dapat
dinyatakan valid apabila tes hasil belajar tersebut (sebagai alat
pengukur keberhasilan belajar peserta didik) dengan cara tepat,
benar, sahih, telah dapat mengukur atau mengungkap hasil-hasil
belajar yang telah tercapai oleh peserta didik, setelah mereka
menempuh proses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu.
Dengan tes yang valid akan menghasilkan data yang valid pula
sehingga dapat mengukur dengan akurat tujuan-tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.
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2) Reliabilitas
Menurut Zainal Arifin (2012: 258) reliabilitas adalah
tingkat atau derajat konsistensi dari suatu instrumen. Reliabilitas
digunakan untuk menguji keajegan pertanyaan tes bila diberikan
berulangkali pada objek yang sama. Tes dikatakan reliabel atau
ajeg bila dalam beberapa kali tes tersebut diujikan memberikan
hasil yang relatif sama.
3) Objektivitas
Suatu tes dikatakan memiliki objektivitas apabila dalam
melaksanakan tes tersebut tidak dipengaruhi unsur pribadi yang
masuk terutama pada sistem skoringnya.
4) Praktibilitas
Sebuah tes dikatakan memiliki praktibilitas yang tinggi
apabila tes tersebut bersifat praktis, mudah pengadministrasiannya.
Tes yang praktis adalah tes yang :
a) Mudah dilaksanakan
b) Mudah pemeriksaannya
c) Dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk yang jelas sehingga
dapat diberikan/diawali oleh orang lain.
d) Ekonomis
Tes dapat dikatakan ekonomis jika dalam pelaksanaan tes
tersebut tidak membutuhkan ongkos/biaya yang mahal, tenaga
yang banyak dan waktu yang lama.
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3. Tinjauan tentang Analisis Butir Soal
a. Pengertian Analisis Butir Soal
Analisis butir soal dilakukan untuk mendapatkan informasi
penting yang berguna untuk evaluasi pembelajaran. Menurut
Suharsimi Arikunto (2012: 220), analisis soal adalah suatu prosedur
yang sistematis, yang akan memberikan informasi-informasi yang
sangat khusus terhadap butir tes yang kita susun.
Menurut Daryanto (2012: 177) analisis butir soal adalah suatu
prosedur sistematis, yang akan memberikan informasi-informasi yang
sangat khusus terhadap butir tes yang kita susun. Analisis butir soal tes
dilakukan bertujuan untuk membantu mengidentifikasi butir-butir soal
yang jelek, memperoleh informasi yang dapat digunakan untuk
menyempurnakan soal-soal dan memperoleh gambaran secara sekilas
tentang keadaan yang kita susun.
Menurut Nana Sudjana (2013: 135) analisis butir soal atau
analisis item adalah pengkajian pertanyaan-pertanyaan tes agar
diperoleh perangkat pertanyaan yang memiliki kualitas yang memadai.
Dari pemaparan para ahli, dapat disimpulkan bahwa analisis butir soal
adalah suatu prosedur sistematis berupa mengkaji pertanyaan agar
diperoleh pertanyaan-pertanyaan yang berkualitas. Analisis butir soal
pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui apakah setiap item soal
benar-benar baik, sehingga diperlukan analisis terhadapnya.
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b. Validitas
1) Pengertian
Menurut  Ngalim Purwanto (2013: 137) mengungkapkan
“Validitas (kesahihan) adalah kualitas yang menunjukkan
hubungan antara suatu pengukuran (diagnosis) dengan arti atau
tujuan kriteria belajar atau tingkah laku”. Sumarna Surapranata
(2009: 50) Validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan
sejauhmana tes telah mengukur apa yang seharusnya diukur.
Validitas tes perlu ditentukan untuk mengetahui kualitas tes
dalam kaitannya dengan mengukur hal yang seharusnya diukur.
Menurut Suharsimi Arikunto (2012: 80-84) secara garis
besar terdapat dua macam validitas, yaitu :
a) Validitas Logis
Istilah “validitas logis” mengandung kata “logis”
yang berasal dari kata logika, yang berarti penalaran.
Validitas logis untuk sebuah instrumen evaluasi menunjuk
pada kondisi bagi sebuah instrumen yang memenuhi
persyaratan valid berdasarkan hasil penalaran.
Menurut Suharsimi Arikunto (2012: 81) ada dua
macam validitas logis yang dapat dicapai oleh sebuah
instrumen, yaitu :
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(1) Validitas Isi (Content Validity)
Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila
mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan
materi atau isi pelajaran yang diberikan. Validitas ini
dapat diusahakan tercapainya sejak saat penyusunan
dengan cara memerinci materi kurikulum atau materi
buku pelajaran.
(2) Validitas Konstruksi (Construct Validity)
Sebuah tes dikatakan memiliki validitas konstruksi
apabila butir-butir soal yang membangun tes tersebut
mengukur setiap aspek berpikir sesuai dengan aspek
berpikir yang menjadi tujuan instruksional.
b) Validitas Empiris
Istilah “validitas empiris” memuat kata “empiris” yang
artinya pengalaman. Sebuah instrumen dapat dikatakan
memiliki validitas empiris apabila sudah diuji dari
pengalaman. Menurut Suharsimi Arikunto (2012: 81)
terdapat dua macam validitas empiris, yakni dua cara yang
dapat dilakukan untuk menguji bahwa sebuah instrumen
memang valid adalah :
(1) Validitas “Ada Sekarang” (Concurrent Validity)
Sebuah tes dikatakan memiliki validitas “ada
sekarang” jika hasilnya sesuai dengan pengalaman.
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Dalam hal ini, hasil tes dipasangkan dengan hasil
pengalaman. Pengalaman selalu mengenai hal yang
telah lampau sehingga data pengalaman tersebut
sekarang sudah ada.
(2) Validitas Prediksi (Predictive Validity)
Memprediksi artinya meramal, dengan meramal selalu
mengenal hal yang akan datang jadi sekarang belum
terjadi. Sebuah tes dikatakan memiliki validitas
prediksi atau validitas ramalan apabila mempunyai
kemampuan untuk meramalkan apa yang akan terjadi
pada masa yang akan datang.
2) Cara Mengukur Validitas
a) Validitas Alat Ukur
Menurut Sumarna Surapranata (2009:56) salah satu cara
untuk menentukan validitas alat ukur adalah dengan
menggunakan korelasi product moment dengan
simpangan. Selain dengan simpangan adapula rumus
product moment dengan angka kasar. Berikut ini adalah
rumus-rumus dengan menggunakan korelasi product
moment :
(1) Korelasi product moment dengan simpangan := 	 ∑∑2 ∑2
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Keterangan :
= Koefisien korelasi antara variabel dan
variabel , dua variabel yang
dikorelasikan ( 	 = − 	 	dan = −	 ).∑ = Jumlah perkalian dengan∑2 = Kuadrat dari∑2 = Kuadrat dari
(Suharsimi Arikunto, 2012: 85)
(2) Korelasi product moment dengan angka kasar := 	 ∑ − 	 ∑ ∑∑ 2 − ∑ ² ∑ 2 − ∑ ²
Keterangan :
= Koefisien korelasi antara variabel dan
variabel , dua variabel yang
dikorelasikan ( 	 = − 	 	dan= − 	 ).
= Jumlah peserta didik
= Perkalian dengan∑ = Jumlah perkalian dengan2
= Kuadrat2
= Kuadrat∑ ² = Jumlah kuadrat∑ ² = Jumlah kuadrat
(Suharsimi Arikunto, 2012: 87)
b) Validitas Item
Sebuah item dikatakan valid apabila mempunyai
dukungan yang besar terhadap skor total. Skor pada
item menyebabkan menjadi tinggi atau rendah. Dengan
kata kain dapat dikemukakan disini bahwa sebuah item
memiliki validitas yang tinggi jika skor pada item
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mempunyai kesejajaran dengan skor total. Validitas
item bisa dicari menggunakan korelasi product moment
baik dengan rumus simpangan maupun rumus angka
kasar. Tetapi masih ada cara lain untuk menghitung
angka kasar, yaitu :
γpbi = Mp − MtSt pq
Keterangan :γpbi = Koefisien korelasi biserialMp = Rerata skor dari subjek yang menjawab
betul bagi item yang dicari validitasnya.Mt = Rerata skor totalSt = Standar deviasi dari skor total proporsi
p = Proporsi siswa yang menjawab benarp = banyak	siswa	yang	benarjumlah	seluruh	siswa
q = Proporsi siswa yang menjawab salah (q = 1
- p)
(Suharsimi Arikunto, 2012: 90-93)
Indeks korelasi point biserial ( ) yang diperoleh dari
hasil penghitungan dikonsultasikan dengan r tabel pada
taraf signifikansi 5% sesuai dengan jumlah peserta
didik yang diteliti. Apabila 	 > r tabel maka butir
soal tersebut valid. Apabila 	 < r tabel maka butir
soal tersebut tidak valid.
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c. Reliabilitas
1) Pengertian Reliabilitas
Reliabilitas adalah tingkat atau derajat konsistensi dari
suatu instrumen. Reliabilitas tes berkenaan dengan pertanyaan,
apakah suatu tes diteliti dan dapat dipercaya sesuai dengan kriteria
yang telah ditetapkan dan selalu memberikan hasil yang sama bila
diteskan pada kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan
yang berbeda (Zainal Arifin, 2012: 258). Menurut Suharsimi
Arikunto (2012: 100) konsep reliabilitas terkait dengan pemotretan
berkali-kali. Instrumen yang baik adalah instrumen yang dapat
dengan ajeg memberikan data yang sesuai dengan kenyataan.
2) Cara Menghitung Reliabilitas
Suharsimi Arikunto (2012: 104) mengemukakan cara
mencari besarnya reliabilitas yaitu :
a) Metode Bentuk Paralel (Equivalent)
Tes paralel atau tes ekuivalen adalah dua buah tes yang
mempunyai kesamaan tujuan, tingkat kesukaran dan susunan
tetapi butir-butir soalnya berbeda. Dalam menggunakan
metode tes paralel ini pengetes harus menyiapkan dua buah tes
dan masing-masing dicobakan pada kelompok siswa yang
sama.
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b) Metode Tes Ulang (Test-retest Method)
Metode tes ulang dilakukan orang untuk menghindari
penyusunan dua seri tes. Dalam menggunakan teknik atau
metode ini pengetes hanya memiliki satu seri tes tetapi
dicobakan dua kali. Hasil dari kedua kali tes tersebut dihitung
korelasinya untuk mendaoatkan nilai reliabilitasnya.
c) Metode Belah Dua (Split-half Method)
Dalam menggunakan metode ini pengetes hanya
menggunakan sebuah tes dan dicobakan satu kali. Pada
metode ini, dalam membelah dua dan mengkorelasikan dua
belahan baru diketahui reliabilitas separuh tes dan untuk
mengetahui reliabilitas seluruh tes harus digunakan rumus
Spearman-Brown sebagai berikut :
11 = 	 2 ½½1 + 	 ½½
Keterangan :
½½ = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes11 = koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan
(Suharsimi Arikunto, 2012: 107)
Ada dua cara membelah butir soal ini, yaitu :
(1) Membelah atas item-item genap dan item-item
ganjil yang selanjutnya disebut belahan ganjil-
genap.
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(2) Membelah atas item-item awal dan item-item akhir
yang separuh jumlah pada nomor-nomor awal dan
separuh pada nomor-nomor akhir yang selanjutnya
disebut belahan awal-akhir.
Reliabilitas merupakan salah satu persyaratan bagi sebuah
tes. Reliabilitas sebuah soal perlu karena sebagi penyokong
terbentuknya validitas butir soal sehingga sebuah soal yang valid
biasanya reliabel. Untuk mencari reliabilitas tes bentuk objektif
dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus K-R 20:
= 	 − 1 2 − ∑2
Keterangan :
II = reliabilitas tes secara keseluruhan
p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (p = 1 –
q)
∑pq = jumlah hasil perkalian antara p dan q
n = banyaknya item
S = standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians)
(Suharsimi Arikunto, 2012: 115)
Pemberian interpretasi terhadap koefisien reliabilitas tes( ) adalah sebagai berikut :
Apabila 	≥ 0,70 : memiliki reliabilitas yang tinggi (reliable)
Apabila 	< 0,70 : belum memiliki reliabilitas yang tinggi
(un-reliable)
(Anas Sudijono, 2011:209)
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d. Tingkat Kesukaran
Menganalisis tingkat kesukaran soal artinya mengkaji soal soal
mana yang termasuk mudah, sedang dan sukar. Rumus mencari
Tingkat Kesukaran (P) sebagai berikut:= 	
Keterangan:
P = angka indeks kesukaran item
B = banyaknya testee yang dapat menjawab dengan
betul terhadap butir item yang bersangkutan
JS = jumlah testee yang mengikuti tes hasil belajar
(Suharsimi Arikunto, 2012: 223)
Intrepretasi tingkat kesukaran :
Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar
Soal dengan P 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang
Soal dengan P 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah
(Suharsimi Arikunto, 2012:225)
e. Daya Pembeda
Menurut Suharsimi Arikunto (2012:226), Daya Pembeda soal
adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan antara siswa yang
pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh
(berkemampuan rendah). Bagi suatu soal yang dapat dijawab benar
oleh siswa pandai mapun siswa bodoh, maka soal itu tidak baik karena
tidak mempunyai Daya Pembeda. Demikian pula jika semua siswa
baik pandai maupun bodoh tidak dapat menjawab dengan benar, soal
tersebut tidak baik juga karena tidak mempunyai Daya Pembeda. Soal
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yang baik adalah soal yang dapat dijawab benar oleh siswa yang
pandai saja (Suharsimi Arikunto, 2012:226).
Untuk menghitung Daya Pembeda perlu dibedakan antara
kelompok kecil (kurang dari 100) dan kelompok besar (lebih dari 100)
sebagai berikut:
a. Untuk kelompok kecil
Seluruh kelompok testee dibagi dua sama besar, 50% kelompok atas
(JA) dan kelompok bawah (JB). Seluruh pengikut tes, dideretkan
mulai dari skor teratas sampai terbawah lalu dibagi dua.
b. Untuk kelompok besar
Mengingat biaya dan waktu untuk menganalisis, maka untuk
kelompok besar biasanya hanya diambil kedua kutubnya saja, yaitu
27% skor teratas sebagai kelompok atas (JA) dan 27% skor
terbawah sebagai kolompok bawah (JB).
(Suharsimi Arikunto, 2012: 227)
Untuk mencari daya pembeda dapat digunakan rumus sebagai
berikut : = 	 − = −
Keterangan:
D = daya pembeda yang dicari
JA = banyaknya peserta kelompok atas
JB = banyaknya peserta kelompok bawah
BA = banyaknya peserta kelompok atas yang
menjawab dengan benar
BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang
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menjawab dengan benar
PA = = proporsi kelompok atas yang benar
PB = = proporsi kelompok bawah yang menjawab
benar
(Suharsimi Arikunto, 2012: 228)
Berikut ini adalah klasifikasi Daya Pembeda :
D = 0,00 – 0,20 : jelek (poor)
D = 0,21 – 0,40 : cukup (satistifactory)
D = 0,41 – 0,70 : baik (good)
D = 0,71 – 1,00 : baik sekali (excellent)
D = negatif : semuanya tidak baik. Jadi semua
butir soal yang mempunyai nilai D
negatif sebaiknya dibuang saja.
(Suharsimi Arikunto, 2012:232)
f. Efektivitas Pengecoh
Efektivitas penggunaan pengecoh dapat diketahui dengan
melihat pola sebaran jawaban para siswa. Dari pola sebaran jawaban
data dapat ditentukan pengecoh dapat berfungsi atau tidak. Menurut
Suharsimi Arikunto (2013: 233) yang dimaksud pola penyebaran
jawaban soal adalah distribusi testee dalam hal menentukan pilihan
jawaban pada soal dalam bentuk pilihan ganda. Sedangkan Zainal
Arifin (2012: 279) pada soal dalam bentuk pilihan ganda ada alternatif
jawaban (opsi) yang merupakan pengecoh. Semakin banyak peserta tes
yang memilih pengecoh tersebut, maka pengecoh tersebut dapat
menjalankan fungsinya dengan baik. Indeks efektivitas pengecoh
dihitung dengan rumus:
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	 = 	 ( − )/( − 1) 	100%
Keterangan :
IP = indeks pengecoh
P = jumlah peserta didik yang memilih pengecoh
N = jumlah peserta didik yang ikut tes
B = jumlah peserta didik yang menjawab benar
pada setiap soal
n = jumlah alternatif jawaban (opsi)
1 = bilangan tetap
(Zainal Arifin, 2012: 279)
Kriteria untuk menilai penggunaan pengecoh diadaptasi dari Skala
Likert yaitu sebagai berikut:
IP = 76% - 125% : Sangat baik
IP = 51% - 75% atau 126% - 150% : Baik
IP = 26% - 50% atau 151% - 175% : Kurang baik
IP = 0% - 25% atau 176% - 200% : Jelek
IP = lebih dari 200% : Sangat Jelek
(Zainal Arifin, 2012: 280)
4. Tinjauan tentang Komputer Akuntansi
a. Pengertian Akuntansi
Menurut AICPA (American Institute of Certified Public
Accountant) tahun 1970 dalam Zaki Baridwan (2008: 10) Akuntansi
adalah suatu kegiatan jasa. Fungsinya adalah menyediakan data
kuantitatif, terutama yang mempunyai sifat keuangan dari kesatuan
usaha ekonomi yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan
ekonomi dalam memilih alternatif dari suatu keadaan.
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Menurut AAA (American Accounting Association) dalam
Kardiman dkk (2009: 2) akuntansi adalah proses pengidentifikasian,
pengukuran dan penyampaian informasi ekonomi yang memungkinkan
dilakukannya penilaian dan keputusan yang tepat bagi para pemakai
informasi tersebut.
Haryono Jusup (2001: 4-5) membagi pengertian akuntansi ke
dalam dua sudut pandang yaitu pengertian dari sudut pandang pemakai
jasa akuntansi dan dari sudut pandang proses kegiatannya. Ditinjau
dari sudut pemakai jasa, akuntansi merupakan suatu disiplin ilmu yang
menyediakan informasi yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan
secara efisien dan mengevaluasi jalannya suatu kegiatan yang
dilakukan oleh suatu organisasi. Sedangkan ditinjau dari sudut proses
kegiatannya, akuntansi merupakan suatu proses pencatatan,
penggolongan, peringkasan, pelaporan, dan penganalisaan data
keuangan suatu organisasi.
b. Pengertian Komputer Akuntansi
Komputer akuntansi merupakan salah satu mata pelajaran
kejuruan di SMK. Komputer akuntansi merupakan sebuah sistem
akutansi dimana komputer sebagai teknologi untuk menjalankan
aplikasi yang digunakan dalam mengolah transaksi akuntansi dan
sekaligus untuk menghasilkan laporan keuangan dalam sebuah
perusahaan (www.zahiraccounting.com).
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Banyak aplikasi yang digunakan untuk mempraktekkan mata pelajaran
ini,antara lain MYOB Accounting, Zahir Accounting dan LedgerPlus
Pada penerapan pembelajaran di SMK 1 YPKK Gamping,
Sleman ini menggunakan software MYOB Accounting untuk praktek
komputer akuntansi dalam kegiatan belajar mengajar.
c. Ruang Lingkup Komputer Akuntansi
Kegiatan pembelajaran komputer akuntansi di SMK YPKK 1
Gamping, Sleman ini merupakan mata pelajaran kompetensi kejuruan
dengan kriteria ketuntasan minimal yaitu 77. Kompetensi dasar yang
dipelajari pada semester 1 adalah sebagai berikut :
1) Menyiapkan data awal perusahaan
Indikator dalam kompetensi dasar ini adalah mengenali aplikasi
software akuntansi, membuat data perusahaan dan membuat file
baru dengan fasilitas opening menu.
2) Membuat bagan akun (chart of account)
Indikator dalam kompetensi dasar ini adalah membuka file data,
mengimpor file daftar akun, menentukan tipe akun dan membuat
akun.
3) Membuat buku pembantu
Indikator dalam kompetensi dasar ini adalah membuat buku besar
pembantu piutang, buku besar pembantu utang dan buku besar
pembantu persediaan.
4) Memasukkan saldo awal
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Indikator dari kompetensi dasar ini adalah memasukkan saldo
awal, memasukkan saldo awal buku piutang, memasukkan saldo
awal buku utang dan memasukkan saldo awal buku persediaan.
Selanjutnya pada semester 2, kompetensi yang akan dipelajari
adalah sebagai berikut:
1) Memasukkan data transaksi
Indikator dalam kompetensi dasar ini adalah menganalisa
transaksi yang akan dimasukkan, menggunakan menu yang tepat
dalam memasukkan transaksi dan melakukan proses tutup buku.
2) Membuat laporan
Indikator dalam kompetensi dasar ini yaitu membuat laporan laba
rugi, membuat laporan neraca, membuat laporan ekuitas,
membuat laporan piutang, membuat laporan utang dan membuat
laporan persediaan.
3) Membuat back up file
Indikator dalam kompetensi dasar ini yaitu mem-back up file
dalam media penyimpanan data.
4) Mengerjakan Siklus Akuntansi
Indikator  dalam kompetensi ini adalah mengerjakan siklus
akuuntansi dengan software MYOB V18/19.
B. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian oleh Aditya Melia Nugrahini pada tahun 2013 berjudul Analisis
Butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Akuntansi
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Keuangan Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK Negeri 1
Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013. Hasil penelitian menyatakan bahwa
(1) Validitas dari Aplikasi SPSS 17.0 menunjukkan bahwa soal yang valid
ada 21 soal (70%) dari 30 soal. Kemudian untuk soal uraian validitasnya
menunjukkan 4 soal uraian valid (100%). (2) Reliabilitas dari penggunaan
aplikasi ITEM MicroCAT 3.00 untuk soal pilihan ganda menunjukkan
angka 0,610 dapat disimpulkan bahwa soal yang dibuat tidak reliabel.
Reliabilitas untuk soal uraian  menggunakan Aplikasi SPSS 17.0
menunjukkan angka 0,494 dapat disimpulkan bahwa soal yang dibuat
tidak reliabel. (3) Tingkat kesukaran dengan menggunakan aplikasi ITEM
MicroCAT menunjukkan bahwa soal pilihan ganda yang sukar 3 butir
(10%), sedang 16 butir (53,33%), dan mudah 11 butir (36,67%).
Kemudian berdasarkan hasil uraian dari aplikasi SPSS17.0 menunjukkan
bahwa soal yang sukar 2 butir (50%), sedang 1 butir (25%), dan mudah 1
butir (25%). Daya pembeda menunjukkan bahwa berdasarkan analisis
melalui aplikasi ITEM MicroCAT 3.00 soal pilihan ganda menunjukkan 17
butir soal (56,67%), mempunyai daya beda baik, 7 butir soal (23,33%)
mempunyai daya beda cukup dan 6 butir soal (20%) mempunyai daya
beda jelek. Sedangkan untuk soal uraian dengan perhitungan manual
menunjukkan 3 butir soal (75%) jelek dan 1 butir (25%) kurang baik.
Efektivitas Pengecoh untuk hasil analisis butir soal pilihan ganda dengan
bantuan ITEMAN MicroCAT3.00 menunjukkan pengecoh yang berkualitas
sangat baik sebanyak 10 butir (33,33%), baik sebanyak 7 butir (23,33%),
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cukup banyak 6 butir (20%), kurang baik sebanyak 5 butir (16,67%) , dan
tidak baik sebanyak 2 butir (6,67%). Keseluruhan soal Ujian Akhir
Semester Gasal Mata Pelajaran Akuntansi Keuangan Kelas XI Kompetensi
Keahlian Akuntansi SMK Negeri 1 Yogyakarta termasuk soal yang cukup
baik karena telah memenuhi syarat Validitas, Reliabilitas, Tingkat
Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas Pengecoh/distractor.
Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aditya Melia Nugrahati
yaitu sama-sama merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dan meneliti
tentang analisis butir soal. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Aditya Melia Nugrahati adalah analisis menggunakan bantuan
apliaksi ITEMAN MicroCAT 3.00 & SPSS 17.0. Sedangkan untuk peneliti
menggunakan bantuan aplikasi Anates versi 4.09.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Riska Kurnia Sari tahun 2015 yang
berjudul “Analisis Kualitas Butir Soal Ulangan Akhir Semester Gasal
Mata Pelajaran Akuntansi Keuangan Kelas XI Akuntansi SMK
Muhammadiyah Cangkringan Tahun Ajaran 2014/2015”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Ditinjau dari segi Validitas, soal yang valid pada
soal pilihan ganda berjumlah 15 butir soal (50%), sedangkan pada soal
uraian 100% valid. (2) Ditinjau dari segi Reliabilitas, soal memiliki
reliabilitas rendah yaitu sebesar 0,537 pada soal pilihan ganda, dan 0,515
pada soal uraian. (3) Ditinjau dari Daya Pembeda, pada soal pilihan ganda
15 butir soal (50%) termasuk kategori jelek, 9 butir soal (30%) kategori
cukup, 3 butir soal (10%) kategori baik, dan 3 butir soal (10%) kategori
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tidak baik. Sedangkan pada soal uraian, 2 butir soal ( 66,67%) kategori
jelek, dan 1 butir soal (33,33%) kategori baik. (4) Ditinjau dari segi
Tingkat Kesukaran, pada soal pilihan ganda 10 butir (33,33%) tergolong
sukar, 11 butir (36,67%) tergolong sedang, dan 9 butir (30%) tergolong
mudah. Sedangkan, pada soal uraian 1 butir (33,33%) tergolong sedang
dan 2 butir (66,67%) tergolong mudah. (5) Ditinjau dari Efektivitas
Pengecoh, 1 butir soal (3,33%) tergolong sangat baik, 2 butir soal (6,66%)
tergolong baik, 12 butir soal (40%) tergolong cukup baik, 10 butir soal
(33,33%) tergolong kurang baik, dan 5 butir soal (16,67%) tergolong tidak
baik. (6) Kualitas butir soal sangat baik pada soal pilihan ganda soal
berjumlah 6 butir (20%), sedang berjumlah 10 butir (33,33%), tidak baik
berjumlah 8 butir (26,67%), dan sangat tidak baik berjumlah 6 butir
(20%). Sedangkan pada soal uraian, sangat baik berjumlah 1 butir
(33,33%) dan tidak baik berjumlah 2 butir (66,67%). Persamaan penelitian
ini dengan penelitian Riska Kurnia Sari adalah sama-sama merupakan
penelitian deskriptif kuantitatif mengenai analisis butir soal dan sama-
sama menggunakan aplikasi Anates. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian Riska Kurnia Sari adalah tempat penelitian, penelitian ini akan
dilakukan di SMK YPKK 1 Gamping Sleman, sedangkan tempat
penelitian Riska Kurnia Sari di SMK Muhammadiyah Cangkringan.
C. Kerangka Berpikir
Suatu hasil belajar yang dicapai oleh siswa terlihat dari kemampuan
dalam hal pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh setelah menempuh
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tes hasil belajar dan dituangkan dalam nilai. Hasil belajar yang baik juga
ditunjang oleh kualitas tes yang baik pula. Tujuan pengajaran yang hendak
dicapai di sekolah mempunyai kaitan dengan materi dan metode belajar
mengajar yang dipakai guru dalam memberikan materi, dan siswa dalam
menerima materi tersebut. Sejauh mana keberhasilan guru memberikan materi
dan sejauh mana siswa menyerap materi yang disajikan itu dapat diperoleh
informasinya melalui evaluasi. Analisis butir soal Ujian Akhir Semester
(UAS) digunakan oleh guru untuk mengetahui bagaimana peserta didiknya
dalam menerima pelajaran selama ini. Dalam melakukan analisis butir soal
perlu diperhatikan beberapa hal, yaitu sebagai berikut:
1. Validitas
2. Reliabilitas
3. Tingkat Kesukaran
4. Daya pembeda
5. Efektivitas pengecoh
Analisis butir soal dapat digunakan untuk mengetahui tingkat
kemampuan siswa selama mengikuti pelajaran dan dapat mengetahui mana
siswa yang paham dan mana yang tidak. Hasil yang diperoleh dari
menganalisis butir soal adalah diketahuinya mana soal yang berkualitas dan
mana yang tidak. Apabila terdapat butir soal yang kurang baik dapat direvisi
dan digunakan kembali, butir soal yang tidak baik dapat dibuang sedangkan
butir soal yang baik disimpan di dalam bank soal dan dapat digunakan
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kembali. Analisis butir soal juga dapat dijadikan guru sebagai acuan untuk
membuat soal yang lebih berkualitas dari pada soal yang sebelumnya.
Penelitian ini berguna untuk membantu guru dalam menganalisis soal
Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Komputer Akuntansi Kelas XI
Akuntansi SMK YPKK 1 Gamping, Sleman karena soal tersebut masih
diragukan kualitasnya. Suatu hasil tes yang diperoleh dari soal yang
berkualitas akan mencerminkan prestasi siswa dalam suatu kegiatan belajar
yang telah dilaksanakan.
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Gambar 3. Skema Kerangka Berpikir
Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran
Komputer Akuntansi Kelas XI Akuntansi
SMK YPPK 1 Gamping Tahun Ajaran 2014/2015
Lembar Jawab dan Kunci Jawaban
Analisis Butir Soal
Validitas Reliabilitas Daya
Pembeda
Tingkat
Kesukaran
Efektivitas
Pengecoh
Hasil Analisis
Soal yang
Berkualitas
Soal yang Tidak
Berkualitas
Soal Kurang
Berkualitas
Direvisi Dibuang
Di gunakan kembali / Disimpan di Bank Soal
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D. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimanakah tingkat Validitas Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata
Pelajaran Komputer Akuntansi Kelas XI Akuntansi SMK YPKK 1
Gamping, Sleman Tahun Ajaran 2014/2015 ?
2. Bagaimanakah tingkat Reliabilitas Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata
Pelajaran Komputer Akuntansi Kelas XI Akuntansi SMK YPKK 1
Gamping, Sleman Tahun Ajaran 2014/2015 ?
3. Bagaimanakah Tingkat Kesukaran Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata
Pelajaran Komputer Akuntansi Kelas XI Akuntansi SMK YPKK 1
Gamping, Sleman Tahun Ajaran 2014/2015 ?
4. Bagaimanakah Daya Pembeda Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata
Pelajaran Komputer Akuntansi Kelas XI Akuntansi SMK YPKK 1
Gamping, Sleman Tahun Ajaran 2014/2015 ?
5. Bagaimanakah Efektivitas Pengecoh Soal Ujian Akhir Semester Genap
Mata Pelajaran Komputer Akuntansi Kelas XI Akuntansi SMK YPKK 1
Gamping, Sleman Tahun Ajaran 2014/2015 ?
6. Bagaimanakah Kualitas Keseluruhan Soal Ujian Akhir Semester Genap
Mata Pelajaran Komputer Akuntansi Kelas XI Akuntansi SMK YPKK 1
Gamping, Sleman Tahun Ajaran 2014/2015 ?
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di seluruh kelas XI Akuntansi di SMK YPKK
1 Gamping, Sleman yang beralamat di Jalan Sayangan No. 5 Mejing Wetan
Ambarketawang, Gamping, Sleman 55294. Pengambilan data dilakukan pada
bulan Desember 2015.
B. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Dalam
pelaksanaannya, penelitian ini bermaksud untuk mencari informasi dan data
yang dapat digunakan untuk mendiskripsikan kualitas tes di SMK YPKK 1
Gamping, Sleman. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif karena data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka dan dianalisis
untuk kemudian ditarik kesimpulan dengan menggunakan program Anates
Versi 4.09.
C. Variabel Penelitian
Variabel pada penelitian yang berjudul “Analisis Butir Soal Ujian Akhir
Semester Genap Mata Pelajaran Komputer Akuntansi Kelas XI Akuntansi
SMK YPKK 1 Gamping, Sleman Tahun Ajaran 2014/2015” meliputi Validitas,
Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda dan Efektivitas Pengecoh.
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D. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI Akuntansi di SMK YPPK 1
Gamping, Sleman.
Tabel 1. Subjek Penelitian
Objek penelitian ini adalah soal Ujian Akhir Semester Genap Mata
Pelajaran Komputer Akuntansi Kelas XI Akuntansi SMK YPKK 1 Gamping,
Sleman Tahun Ajaran 2014/2015.
E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel pada penelitian ini adalah analisis butir soal yang dilihat dari
aspek Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda dan
Efektivitas Pengecoh.
a. Validitas
Analisis Validitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
apakah tes sudah tepat digunakan sebagai alat ukur. Validitas tes diuji dari
segi totalitas (keseluruhan) dan dari segi itemnya. Dari segi keseluruhan
tes, validitas dapat diuji secara rasional (validitas logis) yaitu dengan
Kelas Jumlah Siswa
XI AK1 16 siswa
XI AK 2 15 siswa
XI AK 3 18 siswa
Jumlah 49 siswa
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menyesuaikan soal dengan materi yang ada. Dari segi itemnya, validitas
soal dapat dihitung dengan teknik korelasi product moment dengan angka
kasar. Angka yang menunjukkan tingkat Validitas diperoleh dengan
menghitung indeks korelasi antara skor tiap butir soal dengan skor
totalnya.
b. Reliabilitas
Reliabilitas digunakan untuk mengukur derajat konsistensi dari tes.
Suatu tes dikatakan reliabel jika tes tersebut memberikan hasil yang sama
bila diberikan pada kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan
yang berbeda.
c. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran soal dihitung dengan tujuan untuk mengukur
seberapa besar derajat kesukaran suatu soal. Tingkat kesukaran dihitung
dengan menghitung jumlah peserta didik yang menjawab benar dibagi
dengan jumlah peserta didik dikali 100%.
d. Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan
peserta didik yang sudah menguasai kompetensi dengan peserta didik yang
belum menguasai kompetensi berdasarkan kriteria tertentu.
e. Efektivitas Pengecoh
Efektivitas pengecoh dapat dilihat dari pola jawaban peserta didik
yang menjawab salah. Pengecoh yang baik akan dipilih secara merata oleh
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peserta didik yang menjawab salah. Pengecoh yang baik ditandai dengan
dipilih oleh sedikitnya 5% dari peserta tes.
F. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Dokumentasi digunakan
untuk memperoleh data berupa silabus, soal ujian akhir semester genap mata
pelajaran Komputer Akuntansi kelas XI Akuntansi, kunci jawaban soal, dan
lembar jawab seluruh peserta didik kelas XI Akuntansi pada mata pelajaran
Komputer Akuntansi.
G. Teknik Analisis Data
Butir-butir soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Komputer
Akuntansi Kelas XI Akuntansi SMK YPKK 1 Gamping, Sleman Tahun
Ajaran 2014/2015 dianalisis berdasarkan:
a. Validitas
Validitas item dihitung menggunakan rumus korelasi product moment
dengan angka kasar :
= 	 ∑ − 	 ∑ ∑∑ 2 − ∑ ² ∑ 2 − ∑ ²
Keterangan :
= Koefisien korelasi antara variabel dan
variabel , dua variabel yang
dikorelasikan( 	 = − 	 	dan = −	 ).
= Jumlah peserta didik
= Perkalian dengan
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∑ = Jumlah perkalian dengan2
= Kuadrat2
= Kuadrat∑ ² = Jumlah kuadrat∑ ² = Jumlah kuadrat
(Suharsimi Arikunto, 2012: 87)
Indeks korelasi product moment ( ) yang diperoleh dari hasil
penghitungan dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf signifikansi 5%
sesuai dengan jumlah peserta didik yang diteliti.
b. Reliabilitas
Reliabilitas tes secara keseluruhan dihitung dengan rumus K-R 20,
yaitu:
= 	 − 1 2 − ∑2
Keterangan :II = reliabilitas tes secara keseluruhan
p       = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q       = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (p = 1 – q)
∑pq  = jumlah hasil perkalian antara p dan q
n       = banyaknya item
S       = standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians)
(Suharsimi Arikunto, 2012: 115)
Reliabilitas untuk soal bentuk pilihan ganda dapat dihitung dengan
menggunakan Anates, akan langsung di terlihat tingkat reliabilitas suatu
tes. Pemberian interpretasi koefisien reliabilitas soal digunakan patokan
sebagai berikut:
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Tabel 2. Interpretasi Nilai R
Besarnya nilai r Interpretasi
0,800 sampai dengan 1,000 Sangat tinggi
0,600 sampai dengan 0,799 Tinggi
0,400 sampai dengan 0,599 Sedang
0,200 sampai dengan 0,399 Rendah
0,000 sampai dengan 0,199 Sangat rendah
(Sugiyono, 2013: 257)
c. Tingkat Kesukaran
Angka indeks kesukaran item dapat diperoleh dengan menggunakan
rumus sebagai berikut: = 	
Keterangan:
P = angka indeks kesukaran item
B = banyaknya testee yang dapat menjawab dengan betul terhadap
butir item yang bersangkutan
JS = jumlah testee yang mengikuti tes hasil belajar
(Suharsimi Arikunto, 2012: 223)
Pengukuran indeks kesukaran jika menggunakan program Anates
dihitung dengan menggunakan rumus berikut:
TK = BA + BB x 100%
NA + NB
Keterangan:
TK = indeks Tingkat Kesukaran butir soal tertentu (satu butir)
BA = jumlah siswa yang menjawab benar pada kelompok Atas
BB = jumlah siswa yang menjawab benar pada kelompok Atas
NA = jumlah siswa pada kelompok A (atas/unggul)
NB = jumlah siswa pada kelompok B (bawah/asor)
(Karno To, 2003: 15)
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Kriteria indeks kesukaran soal adalah sebagai berikut:
Tabel 3. Indeks Kesukaran Soal
(Karno To, 2003: 15)
d. Daya Pembeda
Menurut Suharsimi Arikunto (2012: 226) daya pembeda soal adalah
kemampuan sesuatu soal untuk membedakan antara siswa yang pandai
(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh (berkemampuan
rendah). Rumus menentukan indeks daya beda adalah sebagai berikut:= 	 − = −
Keterangan:
D = daya pembeda yang dicari
JA = banyaknya peserta kelompok atas
JB = banyaknya peserta kelompok bawah
BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab dengan
benar
BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab dengan
benar
PA = = proporsi kelompok atas yang benar
PB = = proporsi kelompok bawah yang menjawab benar
(Suharsimi Arikunto, 2012: 228)
Pengukuran Daya Pembeda jika menggunakan program Anates
dihitung dengan menggunakan rumus berikut:
Indeks Kesukaran Interpretasi
0% - 15% Sangat sukar, sebaiknya dibuang
16% - 30% Sukar
31% - 70% Sedang
71% - 85% Mudah
86% - 100% Sangat mudah, sebaiknya dibuang
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DP = BA - BB x 100%
NA
Keterangan:
DP =  Indeks Daya Pembeda butir soal tertentu (satu butir)
BA =  Jumlah jawaban benar pada kelompok atas
BB =  Jumlah jawaban benar pada kelompok bawah
NA =  Jumlah siswa pada salah satu kelompok atas atau bawah
(Karno To, 2003: 14)
Interpretasi Daya Pembeda dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
Tabel 4. Klasifikasi Daya Pembeda
(Karno To, 2003: 14)
Pada Tingkat Kesukaran dapat dihitung secara manual tetapi
apabila menggunakan program Anates akan tampak secara keseluruhan
hasil dari Daya Pembeda pada masing masing soal. Dengan Anates juga
sudah terlihat berapa klasifikasi nilai dalam butir soal yang diteliti, maka
dari itu peneliti menggunakan Anates untuk mempermudah penghitungan
daya pembeda.
e. Efektivitas Pengecoh
Pola sebaran jawaban diperoleh dengan menghitung banyaknya
jawaban testee yang memilih jawaban a, b, c, d dan e atau tidak memilih
sama sekali. Dari sebaran jawaban soal dapat diperoleh informasi apakah
pengecoh berfungsi dengan baik atau tidak. Pengecoh dapat berfungsi
dengan baik apabila sekurang-kurangnya dipilih oleh 5% dari peserta tes.
Efektivitas pengecoh dihitung dengan rumus :
Indeks Daya Pembeda Interpretasi
Negatif – 9% Sangat buruk, harus dibuang
10% - 19% Buruk, sebaiknya dibuang
20% - 29% Cukup baik, perlu direvisi
30% - 49% Baik
50% ke atas Sangat baik
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	 = 	 ( − )/( − 1) 	100%
Keterangan :
IP = indeks pengecoh
P = jumlah peserta didik yang memilih pengecoh
N = jumlah peserta didik yang ikut tes
B = jumlah peserta didik yang menjawab benar
pada setiap soal
n = jumlah alternatif jawaban (opsi)
1 = bilangan tetap
(Zainal Arifin, 2012: 279)
Pengukuran efektivitas pengecoh jika menggunakan program Anates
dihitung dengan menggunakan rumus berikut:
IPc = nPc x 100%
(N-nB)/(Alt-1)
Keterangan:
IPc   = indeks Pengecoh/Distractor
nPc  = jumlah siswa yang memilih pengecoh
N     = jumlah seluruh subjek yang ikut tes
nB    = jumlah peserta didik yang menjawab benar pada setiap butir
soal
Alt   = jumlah alternatif jawaban (opsi)
1 = bilangan tetap
(Karno To, 2003: 17)
Berikut adalah klasifikasi berdasarkan indeks pengecoh :
Tabel 5. Kriteria Efektivitas Pengecoh
Indeks Pengecoh Interpretasi
76 % - 125% (mendekati 100%) Sangat baik
51% - 75% atau 126% - 150% Baik
26% - 50% atau 151% - 175% Cukup baik
0% - 25% atau 176% - 200% Buruk
Lebih dari 200% Sangat buruk
(Karno To, 2003: 19)
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Data yang diperoleh dari butir-butir soal dalam bentuk angka-angka
dan dianalisis dengan program Anates Versi 4.09 setelah dianalisis
menurut masing-masing kriteria, butir-butir soal kemudian dianalisis
secara keseluruhan berdasarkan kriteria Validitas, Reliabilitas, Tingkat
Kesukaran, Daya Pembeda dan Efektivitas Pengecoh untuk menentukan
kualitas Soal Ujian yang digunakan dalam evaluasi. Penjelasan dari tabel
kriteria penilaian efektivitas pengecoh diatas adalah sebagai berikut:
1) Efektivitas pengecoh yang sangat baik jika terdapat empat jawaban
pengecoh yang berfungsi.
2) Efektivitas pengecoh yang baik jika terdapat tiga jawaban
pengecoh yang berfungsi.
3) Efektivitas pengecoh yang cukup baik jika terdapat dua jawaban
pengecoh yang berfungsi.
4) Efektivitas pengecoh yang kurang baik jika terdapat satu jawaban
pengecoh yang berfungsi.
5) Efektivitas pengecoh yang tidak baik jika tidak terdapat jawaban
pengecoh yang berfungsi.
f. Kriteria Kualitas Soal Keseluruhan
Setelah dianalisis menurut masing-masing kriteria, butir-butir Soal
Ujian kemudian dianalisis secara keseluruhan berdasarkan kriteria
Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda dan Efektivitas
Pengecoh untuk menentukan kualitas soal yang digunakan dalam evaluasi.
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Penentuan kualitas antara soal yang berkualitas baik, cukup baik dan tidak
baik didasarkan pada beberapa pertimbangan sebagai berikut:
a. Butir soal dikatakan memiliki kualitas yang baik, apabila soal
tersebut memenuhi lima kriteria soal. Bila dalam kriteria Validitas
memperoleh hasil valid. Bila tingkat Reliabilitas tinggi. Bila dalam
kriteria Daya Pembeda dapat memenuhi aspek sangat baik, baik, dan
cukup baik. Bila dalam kriteria Tingkat Kesukaran memenuhi aspek
sedang. Bila dalam kriteria Efektivitas Pengecoh/distractor
memenuhi aspek sangat baik, baik, dan cukup baik.
b. Butir soal dikatakan memiliki kualitas yang cukup baik, apabila soal
tersebut hanya memenuhi empat kriteria penilaian saja sedangkan
satu kriteria termasuk dalam kategori yang tidak sesuai dengan aspek
yang telah ditentukan. Aspek yang tidak memenuhi kriteria dari segi
Validitas yaitu tidak valid. Bila dalam aspek Daya Pembeda yaitu
buruk, dan sangat buruk (hasilnya negatif). Bila dalam aspek Tingkat
Kesukaran yaitu sukar, sangat sukar, mudah, dan sangat mudah. Bila
dalam aspek Efektivitas Pengecoh/distractor yaitu buruk dan sangat
buruk.
c. Butir soal dikatakan tidak baik atau tidak berkualitas merupakan soal
yang tiga kriteria atau lebih tidak memenuhi aspek yang ditentukan.
Gambaran lebih jelas dari penjelasan di atas mengenai penilaian
aspek secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel 6. Kriteria Kualitas Butir Soal
No Validitas R Daya Pembeda Tingkat
Kesukaran
Efektivitas
Pengecoh
V T
V
R* B
K
C B S
B
S
B
K
S
K
S
S
K
S
D
M S
M
S
B
B K
B
B
K
S
B
K
1 √
√
√
-
-
-
√
√
√
-
-
-
-
-
√
-
√
-
√
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
√
√
√
-
-
-
-
-
-
√
-
-
-
√
-
-
-
√
-
-
-
-
-
-
2 √
√
√
√
√
√
√
√
-
-
-
-
-
-
-
-
√
√
√
√
√
√
√
√
-
-
√
-
-
-
-
-
-
-
-
-
√
√
√
√
-
√
-
-
-
-
-
-
√
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
√
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
√
-
-
-
-
-
-
√
-
√
√
√
√
-
-
-
-
-
-
-
-
-
√
-
-
-
-
-
-
√
-
-
-
-
-
√
-
-
-
-
-
-
-
-
√
-
-
-
-
-
-
-
-
√
√
√
√
√
-
-
-
-
-
-
-
-
√
-
-
-
-
-
-
3 √
-
-
-
-
-
√
√
√
√
√
√
√
√
√
-
-
-
√
√
-
√
-
-
-
-
-
-
-
-
√
-
√
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
√
√
-
-
√
-
√
-
-
-
-
-
-
√
-
-
-
√
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
√
-
√
-
√
-
√
-
√
Keterangan :
R : Reliabilitas C : Cukup SSK   : Sangat Sukar
V : Valid B : Baik SD     : Sedang
TV : Tidak Valid SB : Sangat Baik M       : Mudah
R* : Rendah SBK : Sangat Buruk SM     : Sangat Mudah
BK : Buruk SK : Sukar KB     : Kurang Baik
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Umum
a. Keadaan Lokasi
SMK YPKK 1 Gamping Sleman merupakan salah satu sekolah
menengah kejuruan swasta di Kabupaten Sleman. SMK YPKK 1
Gamping Sleman terletak di Jalan Sayangan No. 5 Mejing Wetan,
Ambar Ketawang, Gamping, Sleman Yogyakarta. Lokasi sekolah
cukup strategis, yaitu berada di jalan yang menghubungkan antara
kota dan kecamatan yaitu antara kota Yogyakarta dengan kecamatan
Godean Sleman. Gedung SMK YPKK 1 Gamping Sleman ini
dibangun diatas tanah seluas 3.862 m² dengan luas bangunan 1.709,5
m², luas halaman upacara 1.227 m², lain-lain 925,5 m² dengan jumlah
ruangan yang dimiliki sebanyak 50 ruangan.
b. Visi, Misi dan Tujuan
1) Visi
Mampu menghasilkan tamatan yang berkualitas sesuai dengan
tuntutan kebutuhan masyarakat daerah, nasional dan internasional.
2) Misi
a) Melakukan proses diklat secara efektif dengan didasari
perkembangan teknologi dan manajemen sekolah yang baik.
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b) Mengembangkan akhlak yang berlandaskan iman dan taqwa.
c) Menumbuh kembangkan jiwa kewiraswastaan secara intensif
kepada seluruh warga sekolah.
d) Meningkatkan unit produksi dan kerjasama dengan dunia
industri atau usaha serta mengembangkan riset dan teknologi.
3) Tujuan
Meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia
serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan
lebih sesuai dengan keahliannya.
c. Fasilitas dan Sarana Prasarana
1) Fasilitas Kegiatan Pembelajaran
Fasilitas pembelajaran yang terdapat pada setiap kelas meliputi
meja dan kursi serta papan tulis. Sekolah masih menggunakan
papan tulis hitam dalam pembelajaran. Setiap ruang kelas belum
tersedia LCD, namun sekolah mempunyai LCD portable yang
dapat dibawa ke dalam ruang kelas untuk membantu proses
pembelajaran.
2) Ruang Administrasi
Ruang administrasi ini terdiri dari beberapa ruang, yaitu  :
a) Ruang Kepala Sekolah
b) Ruang Wakil Kepala Sekolah
c) Ruang Guru
d) Ruang Tata Usaha
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e) Ruang Bimbingan dan Konseling
3) Perpustakaan
4) Laboratorium
SMK YPKK 1 Gamping Sleman mempunyai 2 laboratorium,
yaitu :
a) Laboratorium Ketik Manual
b) Laboratorium Komputer
5) Ekstrakulikuler
Kegiatan ekstrakulikuler yang diselenggarakan di SMK YPKK
1 Gamping Sleman adalah sebagai berikut :
a) Pramuka
b) PMR
c) Paduan Suara
d) Band
e) Seni Tari
f) Mading
g) Futsal
h) Bola Voli
6) Organisasi dan Fasilitas
7) Ruang UKS
a) Koperasi Siswa
b) Mushola
c) Kantin
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d) Kamar mandi
e) Tempat parker
f) Infrastruktur
Infrastruktur yang dimiliki SMK YPKK 1 Gamping Sleman
terdiri dari pagar, taman sekolah, listrik dan lapangan yang
digunakan untuk upacara dan olahraga.
d. Potensi Guru dan Karyawan
Mayoritas guru di SMK YPKK 1 Gamping Sleman merupakan
lulusan D3, S1 namun terdapat juga beberapa guru yang telah
menyandang gelar S2. Karyawan di SMK YPKK 1 Gamping Sleman
mempunyai latar belakang pendidikan yang berbeda-beda, namun
pada umumnya yang berlatar belakang pendidikan SLTA mengikuti
program kesetaraan sesuai dengan bidangnya masing-masing untuk
berbagai posisi yaitu tata usaha, perpustakaan, laboratorium dan
sebagainya. Jumlah guru dan karyawan di SMK YPKK 1 Gamping
Sleman sebanyak 44 guru, 14 karyawan dan 1 kepala sekolah.
2. Deskripsi Data Khusus
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kualitas dari butir-butir
Soal Ujian Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Komputer
Akuntansi Kelas XI SMK YPKK 1 Gamping Sleman tahun ajaran
2014/2015  ditinjau dari aspek validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,
daya pembeda dan efektivitas pengecoh. Data yang digunakan berupa
butir-butir soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Komputer
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Akuntansi yang terdiri atas 30 butir soal pilihan ganda yang diikuti oleh 49
siswa dari kelas XI Akuntansi.
Data diperoleh menggunakan metode dokumentasi yang meliputi kisi-
kisi soal, soal ulangan, kunci jawaban, dan lembar jawaban siswa dari
Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Komputer Akuntansi Kelas
XI SMK YPKK 1 Gamping Sleman tahun ajaran 2014/2015. Data tersebut
dianalisis dengan software Anates Versi 4.09 untuk mengetahui Validitas,
Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda dan Efektivitas Pengecoh.
B. Analisis dan Pembahasan
1. Analisis Data
Hasil yang diperoleh dari analisis butir Soal Ujian Akhir Semester
Genap Mata Pelajaran Komputer Akuntansi Kelas XI SMK YPKK 1
Gamping Sleman tahun ajaran 2014/2015 sebagai berikut:
a. Validitas
Pengujian Validitas tes dapat dilakukan dengan dua cara yaitu
dengan rasional (validitas rasional) dan empiris (validitas empiris).
Untuk menentukan validitas rasional dilakukan penelusuran melalui
segi isi (validitas isi). Validitas isi dapat diketahui dengan melihat
kisi-kisi soal apakah butir soal tes sudah sesuai dengan indikator yang
ingin dicapai. Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran
Komputer Akuntansi Kelas XI SMK YPKK 1 Gamping Sleman tahun
ajaran 2014/2015 terdiri dari tiga kompetensi dasar yaitu
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mendeskripsikan aplikasi komputer akuntansi; mengentry data
transaksi; dan membuat laporan. Adapun persebaran butir soal
berdasarkan indeks validitas isi terdapat di Lampiran 7.
Dari hasil analisis validitas isi yang dilihat melalui kisi-kisi
soal menunjukkan bahwa Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata
Pelajaran Komputer Akuntansi Kelas XI SMK YPKK 1 Gamping
Sleman tahun ajaran 2014/2015 sudah sesuai dengan indikator
pencapaian, hal ini menunjukkan bahwa validitas isi soal tersebut
termasuk dalam kategori soal yang memiliki validitas cukup baik.
Pengujian validitas empiris dilakukan menggunakan rumus
koefisien korelasi product moment. Jumlah seluruh siswa kelas XI
Akuntansi adalah 49 siswa, yang terdiri dari 16 siswa kelas XI
Akuntansi 1, 15 siswa kelas XI Akuntansi 2, dan 18 siswa kelas XI
Akuntansi 3. Berdasarkan jumlah subjek penelitian yakni 49 siswa,
sehingga menunjukkan angka 0,281. Hasil penelitian terhadap analisis
validitas butir soal berdasarkan patokan bahwa apabila ≥ 0,281 maka
soal tersebut valid tetapi apabila < 0,281 maka soal tersebut tidak
valid. Angka 0,281 diperoleh dari r tabel product moment (Sugiyono,
2013:455) yaitu pada angka 49 dengan signifikansi 5% dinyatakan
nilai 0,281. Berdasarkan hasil analisis butir Soal Akhir Semester
Genap Mata Pelajaran Komputer Akuntansi Kelas XI SMK YPKK 1
Gamping Sleman tahun ajaran 2014/2015, diketahui bahwa butir soal
yang valid berjumlah 15 butir (50%) dan butir soal yang tidak valid
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berjumlah 15 butir (50%). Persebaran 30 butir soal berdasarkan
validitas adalah sebagai berikut:
Tabel 7. (Validitas Empiris).Distribusi Butir Soal Ujian Akhir Semester Genap
MataPelajaran Komputer Akuntansi Kelas XI SMK YPKK 1 Gamping
Sleman tahun ajaran 2014/2015, berdasarkan Validitas Empiris
Sumber : Data Primer yang diolah
Gambar 4. (Validitas Empiris). Distribusi Butir Soal Ujian Akhir Semester
Genap Mata Pelajaran Komputer Akuntansi Kelas XI SMK
YPKK 1 Gamping Sleman tahun ajaran 2014/2015
berdasarkan Validitas Empiris
b. Reliabilitas
Berdasarkan hasil analisis butir Soal Ujian Akhir Semester
Genap Mata Pelajaran Komputer Akuntansi Kelas XI SMK YPKK 1
Gamping Sleman tahun ajaran 2014/2015, diketahui bahwa soal
No Indeks
Validitas
Butir soal Jumlah Persentase
1 <0,281 (soal
tidak valid)
1,2,6,9,10,12,13,16,18,
19,22,26,27,28,29
15 50%
2 ≥0,281 (soal
valid)
3,4,5,7,8,11,14,15,17,
20,21,23,24,25,30
15 50%
50%50%
Valid Tidak valid
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tersebut mempunyai nilai R 0,39 sehingga soal tersebut memiliki
reliabilitas yang rendah.
c. Tingkat Kesukaran
Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan hasil
perhitungan tingkat kesukaran adalah 0% - 15% tergolong soal sangat
sukar, 16% - 30%  tergolong soal yang sukar, 31% – 70% tergolong
soal yang sedang,  71% – 85% tergolong soal yang mudah, dan 86% -
100% tergolong soal yang sangat mudah  Hasil analisis yang
dilakukan, diketahui bahwa soal yang masuk kategori sangat sukar ada
6 soal (20%), soal yang masuk kategori sukar ada 6 soal (20%), soal
yang masuk kategori sedang ada 12 soal (40%), dan soal yang masuk
kategori mudah ada 4 soal (13.4%), dan soal yang masuk kategori
sangat mudah ada 2 soal (6,6%).
Tabel 8. (Tingkat Kesukaran). Distribusi Butir Soal Ujian Akhir Semester Genap
Mata Pelajaran Komputer Akuntansi Kelas XI SMK YPKK 1 Gamping
Sleman tahun ajaran 2014/2015 berdasarkan Tingkat Kesukaran
Sumber: Data Primer yang Diola
No Indeks Kesukaran Butir Soal Jumlah Persent
ase
1 0% - 15%
(Sangat sukar)
13,16,18,21,22,29 6 20%
2 16% - 30%
(Sukar)
2,7,19,25,27,28 6 20%
3 31% - 70%
(Sedang)
1,4,5,6,11,14,15,20,23,
24,26,30
12 40%
4 71% - 85%
(Mudah)
8,9,12,17 4 13,3%
5 86% - 100%
(Sangat mudah)
3,10 2 6,7%
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Gambar 5. (Tingkat Kesukaran) . Distribusi Butir Soal Ujian Akhir Semester
Genap Mata Pelajaran Komputer Akuntansi Kelas XI SMK
YPKK 1 Gamping Sleman tahun ajaran 2014/2015 berdasarkan
Tingkat Kesukaran
d. Daya Pembeda
Berdasarkan hasil analisis Soal Ujian Akhir Semester Genap
Mata Pelajaran Komputer Akuntansi Kelas XI SMK YPKK 1
Gamping Sleman tahun ajaran 2014/2015 hasil penelitian
menunjukkan bahwa butir soal yang daya pembedanya sangat buruk
berjumlah 12 butir (40%), buruk berjumlah 1 (3,4%), cukup berjumlah
4 (13,3%),baik berjumlah 4 (13,3%), sedangkan sangat baik berjumlah
9 (30%).
sangat mudah
6,7%
40%
13,3%
20%
20%
sedang mudah sukar sangat sukar
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Tabel 9. (Daya Pembeda). Distribusi Butir Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata
Pelajaran Komputer Akuntansi Kelas XI SMK YPKK 1 Gamping
Sleman tahun ajaran 2014/2015 berdasarkan Daya Pembeda
No Daya Pembeda Butir Soal Jumlah Persentase
1 Negatif – 9%
Sangat buruk
1,2,6,10,12,13,16,18,22,26,28,29 12 40%
2 10% - 19%
Buruk
19 1 3,4%
3 20% - 29%
Cukup
3,9,21,25 4 13.3%
4 30% - 49%
Baik
7,11,23,27 4 13,3%
5 50% ke atas
sangat Baik
4,5,8,14,15,17,20,24,30 9 30%
Sumber : Data Primer yang Diolah
Gambar 6. (Daya Pembeda). Distribusi Butir Soal Ujian Akhir Semester
Genap Mata Pelajaran Komputer Akuntansi Kelas XI SMK
YPKK 1 Gamping Sleman tahun ajaran 2014/2015 berdasarkan
Daya Pembeda
e. Efektivitas Pengecoh
Pola sebaran jawaban diperoleh dengan menghitung
banyaknya siswa yang memilih pilihan jawaban a, b, c, d, e, atau yang
Baik
13,3% 3,4%
40%
30%
13,3%
Buruk sangat buruk sangat baik cukup
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tidak memilih pilihan apapun sehingga dapat ditentukan apakah
pengecoh yang telah disediakan dapat berfungsi dengan baik atau
tidak. Pengecoh dapat dikatakan berfungsi dengan baik apabila telah
dipilih paling sedikit 5% dari peserta. Alternatif jawaban dianalisis
untuk mengetahui berapa jumlah pengecoh yang berfungsi kemudian
dikonsultasikan dengan kriteria penilaian pengecoh yang diadaptasi
dari skala likert.
Berdasarkan hasil analisis butir Soal Ujian Akhir Semester
Genap Mata Pelajaran Komputer Akuntansi Kelas XI SMK YPKK 1
Gamping Sleman tahun ajaran 2014/2015 diketahui bahwa 4 butir soal
(13,4%) memiliki pengecoh yang berfungsi sangat baik, 9 butir soal
(30%) memiliki pengecoh yang berfungsi baik, 15 butir soal (50%)
memiliki pengecoh yang berfungsi cukup, 1 butir soal (3,3%)
memiliki pengecoh yang berfungsi kurang baik, dan 1 butir soal
(3,3%) memiliki pengecoh yang berfungsi tidak baik. Adapun
persebaran 30 butir soal berdasarkan pola sebaran jawaban adalah
sebagai berikut:
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Tabel 10 (Efektivitas Pengecoh). Distribusi Butir Soal Ujian Akhir Semester
Genap Mata Pelajaran Komputer Akuntansi Kelas XI SMK YPKK 1
Gamping Sleman tahun ajaran 2014/2015berdasarkan Efektivitas
Pengecoh
Sumber: Data Primer Diolah
Gambar 7.(Efektivitas Pengecoh). Distribusi Butir Ujian Akhir Semester
Genap Mata Pelajaran Komputer Akuntansi Kelas XI SMK
YPKK 1 Gamping Sleman tahun ajaran 2014/2015
berdasarkan Efektivitas Pengecoh
cukup
No Efektivitas Pengecoh Butir Soal Jumlah Persentas
e
1 0
Sangat Baik
14,16,19,22 4 13,4%
2 1
Baik
7,9,11,18,21,25,26,
27,30
9 30%
3 2
Cukup
1,2,4,5,6,8,10,12,13,
17,20,23,24,28,29
15 50%
4 3
Kurang Baik
15 1 3,3%
5 4
Tidak Baik
3 1 3,3%
50%
3,3%
30%
3,3% 13,4%
kurang baik baik tidak baik sangat baik
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2. Pembahasan
a. Pembahasan tentang Tingkat Validitas Soal Ujian Akhir Semester
Genap Mata Pelajaran Komputer Akuntansi Kelas XI SMK YPKK 1
Gamping Sleman Tahun Ajaran 2014/2015
Validitas butir soal dikatakan memiliki validitas yang tinggi
apabila skor masing-masing butir soal memiliki kesejajaran arah
dengan skor total. Pada penelitian ini kesejajaran dengan skor total
diukur dengan korelasi product moment. Indeks product moment ( )
yang diperoleh dari hasil penghitungan dikonsultasikan ke r tabel pada
taraf signifikansi 5%.
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 49 siswa sehingga N=49
nilai r dilihat pada kriteria yang ditunjukkan pada r tabel menunjukkan
angka 0,281. Jika nilai lebih dari atau sama dengan r tabel maka
butir soal termasuk valid tetapi jika nilai lebih kecil dari, maka butir
soal tersebut dinyatakan tidak valid. Hasil yang didapatkan setelah
dikonsultasikan menurut r tabel adalah sama yakni 0,281. Jadi, Soal
Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Komputer Akuntansi
Kelas XI SMK YPKK 1 Gamping Sleman tahun ajaran 2014/2015
dikatakan valid apabila nilai ≥ 0,281.
Hasil penelitian berdasarkan validitas item menunjukkan
bahwa bahwa butir soal yang valid berjumlah 15 butir (50%) dan butir
soal yang tidak valid berjumlah 15 butir (50%). Butir soal yang tidak
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valid sebaiknya diperbaiki dan butir soal yang valid bisa langsung
digunakan kembali.
Dari hasil analisis Validitas isi yang dilihat melalui kisi-kisi
soal menunjukkan bahwa Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata
Pelajaran Komputer Akuntansi Kelas XI SMK YPKK 1 Gamping
Sleman tahun ajaran 2014/2015 sudah sesuai dengan indikator
pencapaian, hal ini menunjukkan bahwa Validitas isi soal tersebut
termasuk dalam kategori soal yang memiliki validitas baik.
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Validitas menurut Anas
Sudijono (2011: 164) bahwa tes dapat dikatakan memiliki validitas
rasional apabila tes hasil belajar memang secara rasional telah dapat
mengukur yang seharusnya diukur secara tepat. Untuk dapat
menentukan apakah tes hasil belajar sudah memiliki validitas rasional
ataukah belum, dapat dilakukan penelusuran dari dua segi yaitu dari
segi isinya dan dari segi susunan atau konstruksinya. Menurut Anas
Sudijono (2011: 182) Validitas item adalah ketepatan mengukur yang
dimiliki oleh sebutir item yang merupakan bagian yang tak terpisah
dari tes sebagai suatu totalitas, dalam mengukur apa yang seharusnya
diukur lewat butir item tersebut.
Penelitian ini juga selaras dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Aditya Melia Nugrahanti tahun 2013, menyatakan
bahwa soal-soal yang digunakan dalam tes atau evaluasi siswa
hendaknya soal yang valid baik dari Validitas isi maupun Validitas
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itemnya. Butir soal yang tidak valid dan dinyatakan sebagai soal yang
gugur sebaiknya tidak digunakan, butir soal yang valid dapat
digunakan kembali dan dimasukkan ke dalam bank soal.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Soal
Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Komputer Akuntansi
Kelas XI SMK YPKK 1 Gamping Sleman tahun ajaran 2014/2015
termasuk soal yang cukup baik berdasarkan tingkat Validitas item
yang menunjukkan angka 50%, dan termasuk soal yang baik
berdasarkan Validitas isi. Soal dapat menjadi valid karena
konstruksinya baik dan mencakup materi yang mewakili sasaran
ukurnya. Butir soal yang tidak valid sebaiknya diperbaiki dengan cara
meningkatkan penguasaan teknik penyusunan butir soal. Guru
sebaiknya meminta pendapat dari ahli untuk memantapkan validitas
soal yang telah dibuat. Dengan demikian Validitas merupakan hal
penting dalam menentukan ciri-ciri tes yang baik.
b. Pembahasan tentang Tingkat Reliabilitas Soal Ujian Akhir Semester
Genap Mata Pelajaran Komputer Akuntansi Kelas XI SMK YPKK 1
Gamping Sleman Tahun Ajaran 2014/2015
Reliabilitas soal adalah tingkat konsistensi atau ketetapan
untuk mengukur soal sehingga dapat dipercaya. Reliabilitas soal
diukur dengan menggunakan hasil dari Anates dan di interpretasi
berdasarkan klasifikasi patokan pada Sugiyono (2013: 257). Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa Reliabilitas keseluruhan adalah 0,39.
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa Soal
Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Komputer Akuntansi
Kelas XI SMK YPKK 1 Gamping Sleman tahun ajaran 2014/2015
termasuk dalam kategori reliabilitas rendah dan hasilnya akan tetap
atau mengikuti perubahan secara tetap apabila diujikan pada
kelompok yang sama.
Hasil penelitian tersebut sudah sesuai dengan kajian teori yang
menyatakan bahwa reliabilitas merupakan salah satu persyaratan soal
dinyatakan baik sebagai alat evaluasi. Sesuai dengan pendapat
Sumarna Surapranata (2009:49) “Reliabilitas berkaitan dengan
sejauhmana tes yang diberikan ajeg dari waktu ke waktu. Suatu tes
dikatakan ajeg apabila dari waktu ke waktu menghasilkan skor yang
sama atau relatif sama”.
c. Pembahasan tentang Tingkat Kesukaran Soal Ujian Akhir Semester
Genap Mata Pelajaran Komputer Akuntansi Kelas XI SMK YPKK 1
Gamping Sleman Tahun Ajaran 2014/2015
Tingkat Kesukaran butir soal adalah proporsi banyaknya
peserta didik yang menjawab suatu soal dengan benar terhadap jumlah
seluruh peserta tes. Menurut Suharsimi Arikunto (2012: 222) bahwa
“Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu
sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk
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mempertinggi usaha untuk memecahkannya. Sebaliknya soal yang
terlalu sukar akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak
mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena diluar
jangkauannya.” Butir soal berkualitas adalah yang termasuk dalam
kategori sedang yaitu 0,31 – 0,70.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa soal yang masuk kategori
sangat sukar 6 soal (20%), sukar ada 6 soal (20%), soal yang masuk
kategori sedang ada 12 soal (40%), dan soal yang masuk kategori
mudah ada 4 soal (13,3%), dan soal yang masuk kategori sangat
mudah ada 2 soal (6,7%). Berdasarkan uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran
Komputer Akuntansi Kelas XI SMK YPKK 1 Gamping Sleman tahun
ajaran 2014/2015 termasuk soal yang cukup baik karena sebanyak 12
butir (40%) dari 30 soal termasuk soal yang tingkat kesukarannya
tergolong sedang.
Hasil penelitian tersebut telah sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa salah satu analisis yang harus dilakukan untuk
mengetahui kualitas soal yang baik sebagai alat evaluasi adalah
analisis tingkat kesukaran. Menurut Zainal Arifin (2012: 266) bahwa
“perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengukuran seberapa besar
derajat kesukaran suatu soal. Jika suatu soal memiliki tingkat
kesukaran seimbang (proporsional), maka dapat dikatakan bahwa soal
tersebut baik”.
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Hasil penelitian bila dikaitkan dengan tujuan tes, soal yang
digunakan untuk ujian semester biasanya menggunakan butir soal
yang memiliki tingkat kesukaran sedang, soal yang digunakan untuk
seleksi biasanya menggunakan soal yang memiliki tingkat kesukaran
tinggi, dan soal yang digunakan untuk keperluan diagnosis biasanya
menggunakan soal yang tingkat kesukarannya rendah atau mudah.
Jadi, soal yang digunakan untuk keperluan Ujian Tengah Semester
seperti dalam penelitian ini sebaiknya soal yang tingkat kesukarannya
sedang. Penelitian ini juga selaras dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Aditya Melia Nugrahanti tahun 2013. Soal yang baik
adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar.
Butir soal yang termasuk dalam kategori sedang harus
dipertahankan dengan memasukkannya ke dalam bank soal. Butir soal
yang tergolong sukar harus diadakan perbaikan dengan menelusuri
faktor-faktor penyebab butir soal tersebut sukar dijawab oleh siswa.
Faktor penyebab tersebut dapat berasal dari maksud atau petunjuk
pengerjaan butir soal yang kurang jelas sehingga kurang dipahami
oleh siswa. Soal yang tergolong mudah juga harus diadakan perbaikan
seperti mengganti kalimat dengan yang lebih kompleks atau
mengganti alternatif jawaban dengan pengecoh yang setara dibedakan
dengan kunci jawabannya sehingga akan menuntut siswa untuk lebih
berpikir.
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d. Pembahasan tentang Daya Pembeda Soal Ujian Akhir Semester Genap
Mata Pelajaran Komputer Akuntansi Kelas XI SMK YPKK 1
Gamping Sleman Tahun Ajaran 2014/2015
Daya Pembeda adalah kemampuan butir soal untuk
membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dengan memahami
materi dengan siswa yang berkemampuan rendah kurang memahami
materi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa butir soal yang Daya
Pembedanya sangat buruk berjumlah 12 butir (40%), buruk berjumlah
1 butir (3,4%), cukup berjumlah 4 butir (13,3%),baik berjumlah 4
butir (13,3%), sedangkan sangat baik berjumlah 9 (30%) .Berdasarkan
uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Soal Ujian Akhir Semester
Genap Mata Pelajaran Komputer Akuntansi Kelas XI SMK YPKK 1
Gamping Sleman tahun ajaran 2014/2015 merupakan soal yang baik
karena sebanyak 43,3% dari keseluruhan butir soal dapat
membedakan siswa yang memahami materi dengan siswa yang kurang
memahami materi.
Hasil penelitian tersebut telah sesuai dengan teori menurut
Zainal Arifin (2012: 273) “Semakin tinggi koefisien Daya Pembeda
suatu butir soal, semakin mampu butir soal tersebut membedakan
antara peserta didik yang menguasai kompetensi dengan peserta didik
yang kurang menguasai kompetensi”.
Daya Pembeda yang sangat baik dan baik harus dipertahankan
dengan memasukkannya dalam bank soal. Butir soal yang
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pembedanya cukup baik sebaiknya dilakukan perbaikan agar menjadi
soal yang baik sedangkan yang daya pembedanya jelek harus
dilakukan perbaikan dengan menelusuri penyebab kegagalan tersebut.
e. Pembahasan tentang Efektivitas Pengecoh Soal Ujian Akhir Semester
Genap Mata Pelajaran Komputer Akuntansi Kelas XI SMK YPKK 1
Gamping Sleman Tahun Ajaran 2014/2015
Efektivitas penggunaan pengecoh dapat diketahui dengan
melihat pola sebaran jawaban soal dari para siswa. Pola sebaran
jawaban diperoleh dengan menghitung banyaknya siswa yang
memilih jawaban a, b, c, d, e, atau tidak memilih jawaban apapun
(omit). Berdasarkan pola sebaran jawaban dapat ditentukan apakah
fungsi pengecoh dapat berfungsi dengan baik atau tidak. Pengecoh
berfungsi dengan baik apabila alternatif jawaban dipilih sekurang-
kurangnya 5% dari seluruh peserta tes.
Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah sebanyak 49 siswa,
sehingga pengecoh akan berfungsi dengan baik apabila dipilih
sekurang-kurangnya 5% dari 49 siswa yaitu sebanyak 2,45 dan
dibulatkan menjadi 3 siswa. Jumlah pengecoh yang berfungsi dengan
baik kemudian dikonsultasikan dengan kriteria penggunaan pengecoh
yang diadaptasi dari skala likert untuk menentukan kualitas dari butir
soal tersebut.
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Hasil penelitian bahwa 4 butir soal (13,4%) memiliki
pengecoh yang berfungsi sangat baik, 9 butir soal (30%) memiliki
pengecoh yang berfungsi baik, 15 butir soal (50%) memiliki pengecoh
yang berfungsi cukup, 1 butir soal (3,3%) memiliki pengecoh yang
berfungsi kurang baik, dan 1 butir soal (3,3%) memiliki pengecoh
yang berfungsi sangat tidak baik.
Hasil penelitian tersebut telah sesuai dengan teori menurut
Zainal Arifin (2012: 279) bahwa, “Pada soal bentuk pilihan ganda ada
alternatif jawaban (opsi) yang merupakan pengecoh. Butir soal yang
baik, pengecohnya akan dipilih secara merata oleh peserta didik yang
menjawab salah. Sebaliknya, butir soal yang kurang baik,
pengecohnya akan dipilih secara tidak merata”. Penelitian ini juga
selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aditya
Melia Nugrahanti tahun 2013. Butir soal yang termasuk kategori
sangat baik adalah soal yang empat pengecohnya dapat berfungsi
dengan baik.
Butir soal yang termasuk kategori baik adalah soal yang tiga
pengecohnya dapat berfungsi dengan baik sedangkan salah satu
alternatif jawaban tidak berfungsi karena sama sekali tidak pilih oleh
siswa atau ada yang memilih tetapi persentasenya kurang dari 5%.
Butir soal yang masuk kategori cukup adalah soal yang dua
pengecohnya dapat berfungsi dengan baik sedangkan dua alternatif
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jawaban lain tidak berfungsi karena sama sekali tidak dipilih oleh
siswa atau ada yang memilih tetapi persentasenya kurang dari 5%.
Butir soal yang kurang baik adalah soal yang satu
pengecohnya dapat berfungsi dengan baik sedangkan tiga alternatif
jawaban lain tidak berfungsi karena sama sekali tidak dipilih oleh
siswa atau ada yang memilih tetapi persentasenya kurang dari
5%.Butir soal yang tidak baik adalah soal yang semua pengecohnya
tidak berfungsi karena sama sekali tidak dipilih oleh siswa atau ada
yang memilih tetapi persentasenya kurang dari 5%.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Soal
Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Komputer Akuntansi
Kelas XI SMK YPKK 1 Gamping Sleman tahun ajaran 2014/2015
berdasarkan pola sebaran jawaban termasuk soal yang baik karena
menunjukan angka 43,4%. Butir soal yang pengecohnya berfungsi
sangat baik dan baik harus dipertahankan dengan memasukkannya ke
dalam bank soal. Butir soal yang pengecohnya berfungsi cukup baik
sebaiknya dilakukan perbaikan agar menjadi soal yang baik sedangkan
butir soal yang pengecohnya berfungsi kurang baik dan tidak baik
harus diperbaiki.
Langkah perbaikan dapat dilakukan dengan mengganti
pengecoh yang kurang berfungsi maupun tidak berfungsi dengan
pengecoh yang lebih mendekati atau setara dengan kunci jawabannya
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sehingga siswa akan berpikir lebih kompleks dalam memilih jawaban
yang dianggap paling benar.
f. Kualitas Keseluruhan Soal Menurut Validitas, Tingkat Kesukaran,
Daya Pembeda dan Efektivitas Pengecoh
Setelah dianalisis menurut masing-masing kriteria, butir-butir
soal kemudian dianalisis secara keseluruhan berdasarkan kriteria
Validitas, Daya Pembeda, Tingkat Kesukaran, dan Efektivitas
Pengecoh untuk menentukan kualitas soal yang digunakan dalam
Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Komputer Akuntansi
Kelas XI SMK YPKK 1 Gamping Sleman tahun ajaran 2014/2015.
Penentuan kualitas antara soal yang berkualitas baik, cukup baik dan
tidak baik didasarkan pada beberapa pertimbangan sebagai berikut:
1) Butir soal dikatakan berkualitas, apabila soal tersebut memenuhi
empat kriteria soal. Bila dalam kriteria validitas memperoleh hasil
valid. Bila dalam kriteria daya pembeda dapat memenuhi aspek
baik sekali, baik, dan cukup. Bila dalam kriteria tingkat kesukaran
memenuhi aspek sedang. Bila dalam kriteria efektivitas pengecoh
memenuhi aspek sangat baik, baik, dan cukup.
2) Butir soal dikatakan kurang berkualitas, apabila soal tersebut hanya
memenuhi tiga kriteria penilaian saja sedangkan satu kriteria
termasuk dalam kategori yang tidak sesuai dengan aspek yang telah
ditentukan. Aspek yang tidak memenuhi kriteria dari segi validitas
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yaitu tidak valid. Bila dalam aspek daya pembeda yaitu jelek, dan
tidak baik (hasilnya negatif). Bila dalam aspek tingkat kesukaran
yaitu sukar dan mudah. Bila dalam aspek efektivitas pengecoh
yaitu kurang baik dan tidak baik.
3) Butir soal dikatakan tidak berkualitas merupakan soal yang dua
kriteria atau lebih tidak memenuhi aspek yang ditentukan.
Hasil analisis keseluruhan Soal Ujian Akhir Semester Genap
Mata Pelajaran Komputer Akuntansi Kelas XI SMK YPKK 1
Gamping Sleman tahun ajaran 2014/2015 berdasarkan Validitas,
Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda dan Efektivitas Pengecoh adalah
sebagai berikut :
Tabel 11. Hasil Keseluruhan Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Genap
Mata Pelajaran Komputer Akuntansi Kelas XI SMK YPKK 1 Gamping
Sleman tahun ajaran 2014/2015 berdasarkan Validitas, Reliabilitas,
Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda dan Efektivitas Pengecoh
No Kualitas
Soal
Butir Soal Jumlah Persentase
1 Tidak
Berkualitas
1,2,3,6,9,10,12,13,16,
18,19,22,26,27,28,29
16 53,33%
2 Kurang
Berkualitas
7,8,15,17,21,25 6 20%
3 Berkualitas 4,5,11,14,20,23,24,30 8 26,67%
Sumber : Data Primer yang Diolah
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Gambar 8. (Analisis secara keseluruhan). Hasil Keseluruhan Analisis Butir
Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Komputer
Akuntansi Kelas XI SMK YPKK 1 Gamping Sleman tahun
ajaran 2014/2015berdasarkan Validitas, Reliabilitas, Tingkat
Kesukaran, Daya Pembeda dan Efektivitas Pengecoh.
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui kualitas butir Soal
Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Komputer Akuntansi
Kelas XI SMK YPKK 1 Gamping Sleman tahun ajaran 2014/2015
yaitu sebanyak 8 butir (26,67%) merupakan soal yang baik karena
memenuhi keempat kriteria sedangkan 6 butir (20%) termasuk soal
yang cukup baik karena hanya memenuhi tiga kriteria dan 16 butir
(53,3%) termasuk soal yang tidak baik karena hanya memenuhi
kurang dari atau samadengan dua kriteria.
Penyebab kegagalan butir soal yang menyebabkan soal
menjadi kurang baik dan tidak baik dapat dilihat pada tabel berikut.
Tidak Berkualitas
53.33%
20%
26,67%
Kurang Berkualitas Berkualitas
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Tabel 12. Penyebab Kegagalan Butir Soal
No Penyebab Kegagalan Butir Soal Butir Soal Jumlah Persentase
1 Validitas
(Tidak Valid)
1,2,6,9,10,
12,13,16,18,
19,22,26,27,
28,29
15 50%
2 Tingkat Kesukaran
(Sukar dan Mudah)
2,7,8,9,12,1
7,19,25,27,2
8
10 33,3%
3 Daya Pembeda
(Jelek dan Tidak Baik)
1,2,6,10,12,
13,16,18,19,
22,26,28,29
13 43,3%
4 Efektivitas Pengecoh
(Kurang Baik dan Tidak Baik)
3,15 2 6,7%
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa penyebab
kegagalan butir soal yang terbesar terdapat pada validitas yang berarti
soal yang digunakan masih belum dapat mengukur apa yang
semestinya di ukur. Setiap butir soal belum memiliki dukungan besar
atau tidak memiliki kesesuaian, kesejajaran arah dengan skor totalnya.
Soal yang dibuat sudah sesuai dengan silabus dan kisi-kisi namun soal
tersebut belum mampu membangun aspek berpikir yang menjadi
tujuan intruksional.
Penyebab kegagalan kedua adalah daya pembeda yang berarti
soal yang digunakan belum dapat membedakan siswa yang memahami
materi dengan siswa yang kurang memahami materi. Penyebab
kegagalan ketiga adalah tingkat kesukaran yang berarti soal yang
digunakan belum dapat mengukur kemampuan peserta didik dalam
menjawab soal tes. Penyebab kegagalan keempat adalah efektivitas
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pengecoh yang berarti bahwa soal tersebut belum memiliki pengecoh
yang dapat berfungsi dengan baik. Soal yang alternatif jawabannya
tidak pilih oleh siswa berarti alternatif tersebut tidak memiliki daya
tarik sehingga tidak dapat berfungsi sebagai pengecoh.
Gambar 9. Persentase Tingkat Kegagalan Butir Soal
Butir soal yang tidak baik seharusnya dibuang dan tidak perlu
digunakan kembali. Butir soal yang kurang baik dapat diperbaiki
dengan melihat indikator penyebab kegagalannya.
Butir soal yang baik dapat dimasukkan ke dalam bank soal
dengan tetap menjaga kerahasiaan soal tersebut sehingga dapat
dipergunakan kembali untuk ujian tahun ajaran yang akan datang
dengan melakukan modifikasi. Soal yang baik dapat dihasilkan
apabila guru menguasai teknik penyusunan soal dengan
memperhatikan unsur-unsur yang dianalisis dalam setiap butir
soalnya.
50.00%
33.30%
43.30%
6.70%
Validitas Tingkat Kesukaran Daya Pembeda Efektifitas Pengecoh
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Hal ini dapat ditempuh dengan cara mengikuti pelatihan atau
membaca panduan penyusunan soal serta melakukan analisis butir
soal untuk meningkatkan kualitas soal yang dibuat.
C. Keterbatasan Penelitian
Analisis butir soal yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
program komputer. Dalam aplikasi program tersebut hasil yang muncul pada
aspek daya pembeda dan tingkat kesukaran yakni berupa persentase sehingga
perlu disesuaikan dengan kriteria pengukuran yang berupa bilangan desimal. Oleh
karena itu, hasil dari aspek daya pembeda dan tingkat kesukaran diubah menjadi
bilangan desimal. Keterbatasan selanjutnya yakni terdapat perbedaan penafsiran
pada aspek validitas.
Dalam aplikasi program tersebut, penafsiran tingkat validitas
menggunakan kriteria sangat signifikan, signifikan, dan tidak signifikan. Hal ini
berbeda dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini yang menafsirkan
aspek validitas dalam 2 (dua) kriteria yakni valid dan tidak valid. Peneliti
menyesuaikan interpretasi hasil analisis dengan teori yang ada agar
kesimpulannya lebih jelas.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis butir soal yang terdiri dari Validitas,
Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda dan Efektivitas Pengecoh
terhadap Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Komputer Akuntansi
Kelas XI SMK YPKK 1 Gamping Sleman Tahun Ajaran 2014/2015 maka dapat
diperoleh kesimpulan berikut ini:
1. Berdasarkan Validitas isi menunjukkan bahwa soal tersebut sudah sesuai
dengan indikator pencapaian, hal ini menunjukkan bahwa Validitas isi soal
tersebut termasuk dalam kategori soal yang memiliki Validitas baik.
Berdasarkan validitas item menunjukkan bahwa yang termasuk soal valid
berjumlah 15 butir (50%) dan butir soal yang tidak valid berjumlah 15
butir (50%).
2. Berdasarkan Reliabilitas termasuk soal yang memiliki reliabilitas rendah
yaitu sebesar 0,39.
3. Berdasarkan Daya Pembeda diketahui bahwa butir soal yang daya
pembedanya sangat buruk berjumlah 12 soal (40%), daya pembedanya
buruk berjumlah 1 soal (3,4%), daya pembedanya cukup berjumlah 4 soal
(13,3%), daya pembedanya baik berjumlah 4 soal (13,3%), dan yang daya
pembedanya sangat baik berjumlah 9 soal (30%).
4. Berdasarkan Tingkat Kesukaran yang termasuk butir soal tergolong sangat
sukar berjumlah 6 butir (20%), tergolong sukar berjumlah 6 soal (20%),
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tergolong sedang berjumlah 12 butir (40%), tergolong mudah berjumlah 4
butir (13,3%), dan tergolong sangat mudah 2 butir (6,7%).
5. Berdasarkan Efektivitas Pengecoh diketahui bahwa 4 butir soal (13,4%)
memiliki pengecoh yang berfungsi sangat baik, 9 butir soal (30%)
memiliki pengecoh yang berfungsi baik, 15 butir soal (50%) memiliki
pengecoh yang berfungsi cukup, 1 butir soal (3,3%) memiliki pengecoh
yang berfungsi kurang baik, dan 1 butir soal (3,3%) memiliki pengecoh
yang berfungsi tidak baik.
Keseluruhan Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Komputer
Akuntansi Kelas XI SMK YPKK 1 Gamping Sleman tahun ajaran 2014/2015
yang termasuk soal yang cukup berkualitas yakni terdapat 14 butir soal (46,67%)
yang termasuk soal yang berkualitas dan kurang berkualitas, sedangkan 16 butir
soal (53,33%) termasuk soal yang tidak berkualitas.
B. Implikasi
Implikasi yang dapat dipaparkan dari hasil analisis adalah sebagai berikut:
1. Hasil analisis Validitas menunjukkan bahwa terdapat soal valid berjumlah
15 butir (50%) dan butir soal yang tidak valid berjumlah 15 butir (50%).
Berdasarkan validitas isi menunjukkan bahwa soal tersebut memiliki
validitas yang baik karena sudah sesuai dengan indikator pencapaian
sedangkan validitas item termasuk dalam kategori soal yang memiliki
validitas cukup baik. Butir soal yang valid perlu dipertahankan. Butir soal
yang tidak valid sebaiknya tidak digunakan lagi, namun bila masih
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memungkinkan untuk diperbaiki dengan cara meningkatkan penguasaan
teknik penyusunan butir soal. Soal dapat menjadi valid karena
konstruksinya baik dan mencakup materi yang benar-benar mewakili
sasaran ukurnya. Guru sebaiknya meminta pendapat dari ahli untuk
memantapkan validitas soal yang telah dibuat. Dengan demikian validitas
merupakan hal penting dalam menentukan ciri-ciri tes yang baik.
2. Hasil analisis menunjukkan bahwa Reliabilitas termasuk soal yang
memiliki reliabilitas rendah yaitu sebesar 0,39. Hasil reliabilitas tersebut
harus dipertahankan dan sebaiknya ditingkatkan. Suatu instrumen evaluasi
dikatakan mempunyai reliabilitas tinggi apaila tes yang dibuat mempunyai
hasil yang konsisten dalam mengukur suatu hal yang hendak diukur.
3. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat soal yang Daya Pembedanya
sangat buruk berjumlah 12 soal (40%), daya pembedanya buruk berjumlah
1 soal (3,4%), daya pembedanya cukup berjumlah 4 soal (13,3%), daya
pembedanya baik berjumlah 4 soal (13,3%), dan yang daya pembedanya
sangat baik berjumlah 9 soal (30%). Berdasarkan hasil analisis secara
keseluruhan dari aspek daya pembeda, merupakan soal yang baik karena
sebanyak 56,6% dari keseluruhan butir soal dapat membedakan siswa
yang memahami materi dengan siswa yang kurang memahami materi. Soal
dengan daya pembeda baik harus dipertahankan, sedangkan soal dengan
daya pembeda jelek harus dilakukan perbaikan terhadap butir soal
tersebut.
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4. Hasil analisis Tingkat Kesukaran menunjukkan bahwa yang termasuk butir
soal tergolong sangat sukar berjumlah 6 butir (20%), tergo;omg sukar 6
butir (20%), tergolong sedang berjumlah 12 butir (40%), tergolong mudah
berjumlah 4 butir (13,3%), dan tergolong sangat mudah 2 butir
(6,7%).Hasil penelitian menunjukkan bahwa soal dapat dikatakan sebagai
soal yang cukup baik karena sebesar 12 butir (40%) memiliki tingkat
kesukaran sedang. Untuk butir soal kategori sedang sebaiknya disimpan
dalam bank soal, dan soal tersebut dapat digunakan kembali sebagai alat
evaluasi siswa dengan menjamin kerahasiaan serta dapat pula melakukan
teknik modifikasi apabila diperlukan. Butir soal yang sukar dan mudah
sebaiknya tidak digunakan lagi dalam soal ujian yang akan datang.
Apabila ingin melakukan perbaikan perlu dilakukan tindakan meneliti
ulang, melacak, dan menelusuri soal sehingga dapat diketahui faktor yang
menyebabkan butir soal terlalu sulit atau mudah dijawab oleh siswa.
5. Hasil analisis Efektivitas Pengecoh menunjukkan bahwa terdapat 4 butir
soal (13,4%) memiliki pengecoh yang berfungsi sangat baik, 9 butir soal
(30%) memiliki pengecoh yang berfungsi baik, 15 butir soal (30%)
memiliki pengecoh yang berfungsi cukup, 1 butir soal (3,3%) memiliki
pengecoh yang berfungsi kurang baik, dan 1 butir soal (3,3%) memiliki
pengecoh yang berfungsi tidak baik. Soal dengan pengecoh baik harus
dipertahankan sedangkan soal dengan pengecoh tidak baik dapat dilakukan
perbaikan dengan mengganti pengecoh yang tidak berfungsi.
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C. Saran
Berdasarkan hasil analisis butir soal yang terdiri dari Validitas,
Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda dan Efektivitas Pengecoh
terhadap Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Komputer Akuntansi
Kelas XI SMK YPKK 1 Gamping Sleman tahun ajaran 2014/2015, maka saran
yang dapat diajukan sebagai berikut:
1. Bagi Guru
a) Soal yang berkualitas atau baik dimasukkan ke dalam bank soal. Untuk
soal yang masuk dalam kategori kurang berkualitas atau revisi bisa
ditindaklanjuti bagian mana saja yang menjadi penyebab soal menjadi
kurang berkualitas. Soal yang tidak berkualitas sebaiknya dibuang dan
tidak dipakai lagi pada tes yang akan datang.
b) Menurut Sumarna Surapranata (2009:123), “Tes yang terdiri dari soal-soal
yang banyak akan lebih reliabel dibandingkan dengan tes yang terdiri atas
soal yang sedikit”. Jadi ada baiknya apabila guru menambah jumlah soal
ujian guna meningkatkan tingkat Reliabilitas.
c) Guru perlu memperhatikan proporsi materi agar soal yang dibuat dapat
menggambarkan secara jelas hasil kegiatan belajar mengajar yang telah
dilaksanakan.
d) Soal yang sudah direvisi diujikan kembali pada tes yang akan datang.
Apabila kualitasnya menjadi baik sebaiknya dimasukkan kedalam bank
soal dan apabila tidak baik sebaiknya dibuang saja dan tidak digunakan
lagi pada tes yang akan datang.
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2. Bagi Kepala Sekolah
a. Kepala Sekolah perlu memperhatikan tingkat keterampilan guru dalam
membuat soal tes agar sekolah memiliki keungggulan dalam penyusunan
tesnya.
b. Sekolah perlu memberikan pelatihan kepada guru sehingga dapat
melakukan analisis secara keseluruhan terhadap soal-soal yang hendak
digunakan dalam tes.
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SKOR DATA
=========
Rata2= 12,06
Standar Deviasi= 3,12
Nama berkas: H:\SKRIPSI\ANATES\DAFTAR~1.ANA
Nomor  Nomor   No. Butir Baru ----->     Skor   1   2   3   4   5   6   7   8
Urut  Subyek   No. Butir Asli ---> 1   2   3   4   5   6   7   8
Nama Subyek | Kunci ->          A   C   D   A   C   D   A   C
1       1  Ari Nursita Archari         15 - - 1   1   1 - - 1
2       2  Bayu Aji P                  15 - - 1   1   1 - - 1
3       3  Christina Tri Utami         14 - - 1   1   1 - - 1
4       4  Eltin Ramania               14 - - 1   1   1 - - 1
5       5  Grecia Dita Erlinawati       8 - 1 - - - 1 - 1
6       6  Kustanti                    17 - 1   1   1   1 - - 1
7       7  Laurensia Dian Eva R        16 - - 1   1   1 - - 1
8       8  M. Adien Nur I.B            17 - - 1   1   1 - - 1
9       9  Niken Catur Rahayu          12 - - 1 - - - - 1
10      10   Rini Astuti Pawestri       10 - - 1 - - - - 1
11      11  Romadhoni Nurul H           14 - 1   1 - - 1 - 1
12      12  Sera Galpina                12   1 - 1 - - - - 1
13      13  Sukma Monitensia            15   1 - 1 - - - - 1
14      14  Tesya Aldinaresa            11 - - 1 - - - - 1
15      15  Tri Imawati 10   1 - 1 - - - - -
16      16  Vida Wara Eina R            11 - - 1   1 - - - 1
17      17  Ainun Nur Arifah            10   1 - 1 - 1 - - 1
18      18  Anggita Retno H             14   1   1   1 - 1 - - 1
19      19  Bagus Dwi Nugroho           15 - - 1 - 1   1   1   1
20      20  Bunyana Sarifa              18 - - 1   1   1   1   1   1
21      21  Damarika Yudi Rengganis     13 - - 1 - 1 - 1   1
22      22  Deddy Indra Alfian F        15 - - 1   1   1 - 1   1
23      23  Erma Rustinasari            15   1 - 1   1   1   1   1   1
24      24  Evi Setyowati               14   1 - 1 - - 1   1   1
25      25  Fitri Muryani               17   1 - 1   1   1   1   1   1
26      26  Hannifah Surya Putri        13   1 - 1 - - 1 - 1
27      27  Irfan April Syahroni         9 - 1   1 - 1 - - 1
28      28  Nana Fitriani               14   1   1   1 - 1 - - 1
29      29  Nur Cahya Wulandari         13 - - 1 - 1 - - 1
30      30  Oktarina L.P                14   1 - 1   1   1   1   1   1
31      31  Supriyani                   14   1 - 1   1   1   1   1   1
32      32  Atik Yunita P                9 - 1   1 - 1   1   1 -
33      33  Alfatika Asya R             14 - 1   1   1 - 1   1 -
34      34  Dwi Ngafinah 14 - 1   1 - - 1   1 -
35      35  Iqbal Ferirudin              8 - 1   1 - - 1 - 1
36      36  Marina                      12 - 1   1 - - 1 - 1
37      37  Marsita Andriyani           10 - 1 - 1 - 1 - -
38      38  Milka Setiyani              11 - - 1 - 1 - - -
39      39  Muhamad Yunus                8   1   1 - 1   1 - - -
40      40  Resita Indah S              12   1 - 1 - 1   1 - 1
41      41  Rizki Septiawan             10   1 - 1 - - 1 - 1
42      42  Sri Budi Lestari            11   1 - 1 - - 1 - 1
43      43  Tia Rahayu                   8   1 - 1 - - 1 - 1
44      44  Upit Maretia                 7   1 - 1 - - 1 - -
45      45  Vidya Fitria N               7   1 - 1 - - 1 - -
46      46  Vivi Virdauci                6 - - 1 - 1   1 - -
47 47  Vorta Vira M                11   1   1   1 - - - - 1
48      48  Wandan Liska                 7   1 - 1 - - 1 - -
Nomor  Nomor   No. Butir Baru ----->     Skor   9  10  11  12  13  14  15  16
Urut  Subyek   No. Butir Asli --->             9  10  11  12  13  14  15  16
Nama Subyek | Kunci ->          C   A   C   A   B   E   E   C
1       1  Ari Nursita Archari         15   1   1   1   1 - - 1 -
2       2  Bayu Aji P 15   1   1   1   1 - 1   1 -
3       3  Christina Tri Utami         14   1 - - 1 - 1   1 -
4       4  Eltin Ramania               14   1 - - 1 - 1   1 -
5       5  Grecia Dita Erlinawati       8   1 - - 1   1 - - -
6       6  Kustanti                    17   1   1   1   1 - 1   1 -
7       7  Laurensia Dian Eva R        16   1   1   1   1 - 1   1 -
8       8  M. Adien Nur I.B            17   1   1   1   1 - 1   1 1
9       9  Niken Catur Rahayu          12   1   1 - 1 - 1   1   1
10      10   Rini Astuti Pawestri       10   1   1 - 1 - 1   1 -
11      11  Romadhoni Nurul H           14   1   1   1   1 - - 1 -
12 12  Sera Galpina                12   1   1 - 1 - 1   1 -
13      13  Sukma Monitensia            15   1   1   1   1 - - 1 -
14      14  Tesya Aldinaresa            11   1   1 - 1 - 1   1 -
15      15  Tri Imawati                 10   1   1 - 1 - 1   1 -
16      16  Vida Wara Eina R            11   1   1 - 1 - 1   1 -
17      17  Ainun Nur Arifah            10   1 - - 1 - - 1 -
18      18  Anggita Retno H 14 - 1   1 - - 1   1 -
19      19  Bagus Dwi Nugroho           15   1   1   1 - - 1   1 -
20      20  Bunyana Sarifa              18   1   1   1   1 - - 1 -
21      21  Damarika Yudi Rengganis     13 - 1   1 - - 1   1 -
22      22  Deddy Indra Alfian F        15   1   1 - - - - 1 -
23      23  Erma Rustinasari            15   1   1 - 1 - - 1 -
24      24  Evi Setyowati               14   1   1 - 1 - - 1 -
25      25  Fitri Muryani               17   1   1 - 1 - 1   1 -
26      26  Hannifah Surya Putri        13 - - - 1 - 1   1 -
27      27  Irfan April Syahroni         9 - - - 1 - - 1 -
28 28  Nana Fitriani               14 - 1   1 - - 1   1 -
29      29  Nur Cahya Wulandari         13 - 1   1   1 - 1   1 -
30      30  Oktarina L.P                14   1   1 - 1 - - 1 -
31      31  Supriyani 14   1   1 - 1 - - 1 -
32      32  Atik Yunita P                9   1   1 - 1 - - - -
33      33  Alfatika Asya R             14   1   1 - - - - - -
34      34  Dwi Ngafinah 14   1   1 - 1 - - - -
35      35  Iqbal Ferirudin              8 - 1   1 - - - - -
36      36  Marina                      12   1   1   1   1 - - - -
37      37  Marsita Andriyani           10   1   1 - - - - - 1
38      38  Milka Setiyani              11   1   1 - 1   1 - - -
39      39  Muhamad Yunus                8 - - - 1 - - - 1
40      40  Resita Indah S              12   1   1 - 1 - - 1 -
41      41  Rizki Septiawan             10   1   1   1   1 - - - -
42      42  Sri Budi Lestari            11   1   1   1   1 - - - -
43      43  Tia Rahayu                   8   1   1 - 1 - - - -
44 44  Upit Maretia                 7   1   1 - 1 - - - -
45      45  Vidya Fitria N               7   1   1 - 1 - - - -
46      46  Vivi Virdauci                6   1   1 - - - - - -
47      47  Vorta Vira M                11   1   1 - 1 - - 1 -
48      48  Wandan Liska                 7   1   1 - 1 - - - -
Nomor  Nomor   No. Butir Baru ----->     Skor  17  18  19  20  21  22  23  24
Urut  Subyek   No. Butir Asli ---> 17  18  19  20  21  22  23  24
Nama Subyek | Kunci ->          A   B   B   B   D   C   E   B
1       1  Ari Nursita Archari         15   1 - - 1 - - 1   1
2       2  Bayu Aji P                  15   1 - - - - - 1   1
3       3  Christina Tri Utami         14   1 - - 1 - - 1   1
4       4  Eltin Ramania               14   1 - - 1 - - 1   1
5       5  Grecia Dita Erlinawati       8 - 1 - - - - - -
6       6  Kustanti                    17   1 - - 1 - - 1   1
7       7  Laurensia Dian Eva R        16   1 - - 1 - - 1   1
8       8  M. Adien Nur I.B            17   1 - 1   1 - - - 1
9 9  Niken Catur Rahayu          12   1 - 1 - - - - -
10      10   Rini Astuti Pawestri       10   1 - - - - - - -
11      11  Romadhoni Nurul H           14   1 - - 1 - - 1   1
12      12  Sera Galpina                12   1 - - - - - 1 -
13      13  Sukma Monitensia            15   1 - - 1   1 - 1   1
14      14  Tesya Aldinaresa            11   1 - - 1 - - - 1
15      15  Tri Imawati 10   1 - - - - - - -
16      16  Vida Wara Eina R            11   1 - - - - - - -
17      17  Ainun Nur Arifah            10   1 - - - - - - -
18      18  Anggita Retno H             14   1 - 1 - - - - -
19      19  Bagus Dwi Nugroho           15   1 - 1 - - - - -
20      20  Bunyana Sarifa              18   1   1 - - 1 - 1 -
21      21  Damarika Yudi Rengganis     13   1 - 1 - - - - -
22      22  Deddy Indra Alfian F        15   1 - 1 - - - - -
23      23  Erma Rustinasari            15   1 - - 1 - - - 1
24      24  Evi Setyowati               14   1 - - - 1 - 1 -
25      25  Fitri Muryani               17 - - - 1   1 - - 1
26      26  Hannifah Surya Putri        13   1 - - - 1 - - -
27      27  Irfan April Syahroni         9   1 - - - - - - -
28      28 Nana Fitriani               14   1 - 1 - - - - -
29      29  Nur Cahya Wulandari         13   1 - - 1 - - 1   1
30      30  Oktarina L.P                14   1 - - - - - - -
31      31  Supriyani 14   1 - - - - - - -
32      32  Atik Yunita P                9 - - - - - - - -
33      33  Alfatika Asya R             14   1   1   1   1 - - 1 -
34      34  Dwi Ngafinah                14 1   1   1   1 - - 1 -
35      35  Iqbal Ferirudin              8   1 - - - - - 1 -
36      36  Marina                      12   1 - - - - - 1 -
37      37  Marsita Andriyani           10 - 1 - - - - 1   1
38      38  Milka Setiyani              11   1   1 - 1 - - 1 -
39      39  Muhamad Yunus                8 - - 1 - - - - 1
40      40  Resita Indah S              12 - 1 - 1 - - - 1
41      41  Rizki Septiawan             10   1 - - - - - - -
42      42  Sri Budi Lestari            11   1 - - - - - 1 -
43      43  Tia Rahayu                   8 - - - - - - - -
44      44 Upit Maretia                 7 - - - - - - - -
45      45  Vidya Fitria N               7 - - - - - - - -
46      46  Vivi Virdauci                6 - - - - - - - -
47      47  Vorta Vira M 11 - - - 1 - - - -
48      48  Wandan Liska                 7 - - - - - - - -
Nomor  Nomor   No. Butir Baru ----->     Skor  25  26  27  28  29  30
Urut  Subyek   No. Butir Asli --->            25  26 27  28  29  30
Nama Subyek | Kunci ->          D   A   B   B   A   A
1       1  Ari Nursita Archari         15 - 1 - - - 1
2       2  Bayu Aji P                  15 - 1 - - - 1
3       3  Christina Tri Utami         14 - 1 - - - 1
4       4  Eltin Ramania               14 - 1 - - - 1
5       5  Grecia Dita Erlinawati       8 - - - - - 1
6       6  Kustanti                    17 - 1 - - - 1
7       7  Laurensia Dian Eva R        16 - 1 - - - 1
8       8  M. Adien Nur I.B            17 - 1 - 1 - -
9       9  Niken Catur Rahayu          12 - 1 - 1 - -
10      10   Rini Astuti Pawestri       10 - 1 - - - 1
11      11  Romadhoni Nurul H           14 - - - - - 1
12      12  Sera Galpina                12 - - 1 - - 1
13      13  Sukma Monitensia            15 - - 1 - - 1
14      14  Tesya Aldinaresa            11 - - - - - 1
15      15  Tri Imawati                 10 - 1 - - - 1
16      16  Vida Wara Eina R            11 - 1 - - - 1
17      17  Ainun Nur Arifah 10   1 - 1 - - -
18      18  Anggita Retno H             14   1 - - 1 - 1
19      19  Bagus Dwi Nugroho           15   1 - 1 - - 1
20      20  Bunyana Sarifa              18   1 - 1 - - 1
21 21  Damarika Yudi Rengganis     13   1 - - 1 - 1
22      22  Deddy Indra Alfian F        15   1   1   1 - 1   1
23      23  Erma Rustinasari            15 - - - - - 1
24      24  Evi Setyowati               14 - - 1 - - 1
25      25  Fitri Muryani               17   1 - - - - 1
26      26  Hannifah Surya Putri        13   1 - 1 - 1   1
27      27  Irfan April Syahroni         9   1 - - - - 1
28      28 Nana Fitriani               14   1 - - 1 - 1
29      29  Nur Cahya Wulandari         13 - - - - - 1
30      30  Oktarina L.P                14   1 - - - - 1
31      31  Supriyani                   14   1 - - - - 1
32      32  Atik Yunita P                9 - 1 - - - -
33      33  Alfatika Asya R             14 - 1 - 1 - -
34      34  Dwi Ngafinah                14 - 1 - 1 - -
35      35  Iqbal Ferirudin              8 - - - - - -
36      36  Marina                      12 - 1 - - 1 -
37      37  Marsita Andriyani           10 - - - - 1 -
38      38  Milka Setiyani              11 - 1 - - - -
39      39  Muhamad Yunus                8 - - - - - -
40      40  Resita Indah S              12 - - - - - -
41      41  Rizki Septiawan             10 - 1 - - - -
42      42  Sri Budi Lestari            11 - 1 - - - -
43      43  Tia Rahayu                   8 - 1 - - - -
44      44  Upit Maretia                 7 - 1 - - - -
45      45  Vidya Fitria N               7 - 1 - - - -
46      46  Vivi Virdauci                6 - 1 - - - -
47      47  Vorta Vira M                11 - - 1   1 - -
48      48  Wandan Liska                 7 - 1 - - - -
















DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK
XI AKUNTANSI 1
SMK YPKK 1 SLEMAN
NO NAMA
1. Ari Nursita Achari
2. Bayu Aji
3. Christina Tri Utami
4. Eltin Ramania
5. Grecia Dita Erlinawati
6. Kustanti
7. Laurensia Dian Eva
8. Muhammad Adien Nur
9. Niken Catur Rahayu
10. Rini Astuti Pawestri
11. Romadhoni Nurul
12. Sera Galpina
13. Sukma Monitensia
14. Tesya Aldinaresa
15. Tri Imawati
16 Vida Wara Elna
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK
XI AKUNTANSI 2
SMK YPKK 1 SLEMAN
NO NAMA
1. Ainun Nur Arifah
2. Anggita Retno
3. Bagus Dwi Nugroho
4. Bunyana Sarifah
5. Damarika Yudi Rengganis
6. Deddy Indra Alfian
7. Erma Rustinasari
8. Evi Setyowati
9. Fitri Muryani
10. Hannifah Surya Putri
11. Irfan April Syahroni
12. Nana Fitriani
13. Nurcahya Wulandari
14. Oktarina Luffira Pratama
15. Supriyani
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK
XI AKUNTANSI 3
SMK YPKK 1 SLEMAN
NO NAMA
1. Atik Yunita
2. Alfatika Asya
3. Dwi Ngafinah
4. Iqbal Ferirudin
5. Marina
6. Marsita Andriyani
7. Milka Setiyani
8. Muhamad Yunus
9. Resita Indah Sari
10. Rizki Septiawan
11. Sri Budi Lestari
12. Tia Rahayu
13. Upit Maretia
14. Vidya Firia
15. Vivi Virdauci
16 Vorta Vira
17. Wandan Liska
18. Yulita Laras Intansih












